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يَٰٓأَيُّهَا ٱلۡمُدَّثِّرُ ١  قُمۡ فَأَنذِرۡ ٢  وَرَبَّكَ فَكَبِّرۡ ٣  وَثِيَابَكَ فَطَهِّرۡ ٤  وَٱلرُّجۡزَ فَٱهۡجُرۡ ٥ [footnoteRef:1] [1:  QS. Al Mudatsir Surat 74 Ayat 1-5] 


Artinya : “Wahai orang yg berkemul( berselimut) bangunlah!, lalu beri peringatan dan agungkanlah Tuhanmu dan bersihkanlah pakianmu dan tinggalkanlah segala perbuatan keji”.[footnoteRef:2] [2:  Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemah, (Bandung CV Mikhraj Ilmu 2013)] 
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Siti, Rohma 2022. Pendidikan Karakter Religius Dalam Buku Khadijah The True Love Story Of Muhammaf karya Abdul Mun’im Muhammad Umar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (1) Ainol,  M.Pd.I. (II) Nur Fatimah, M.pd

Kata Kunci : Pendidikan Karakter Religius, Khadijah The True Love Story Of Muhammad

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad Umar. (2) mengetahui relevansi pendidikan karakter religius dengan pendidikan saat ini.  
Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan jenis penelitian library research (penelitian pustaka) yang dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa literature yang berkaitan dengan objek penelitian. Metode analisisnya menggunakan analisis isi yaitu data- data yang dikumpulkan adalah data- data yang bersifat deskriptif tekstual.
Dari analisis tersebut ditemukan hasil sebagai berikut: 1) pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah the true love story kepada Allah diantaranya yaitu: a) Mentauhidkan Allah, b) Syukur, c) Sabar, d) Tepat janji, e) memberikan kasih sayang, f) Dermawan, g) Iffah, h) Teguh pendirian, I) Berpikir Matang. Nilai- nilai karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah the true love story of Muhammad sangat relevan dengan pendidikan saat ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah sehingga buku Khadijah bisa menjadi acuan atau pedoman dalam dunia pendidikan saat ini.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc115255069]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian penting yang tidak dapat di pisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi social, pencerahan, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Sikap religius dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang disadari oleh dasar kepercayaan terhadap nilai nilai kebenaran yang diyakininya. Kesadaran ini muncul dari produk  pemikiran secara teratur, mendalam dan penuh penghayatan.Sikap religius dalam diri manusia dapat tercermin dari cara berfikir dan bertindak.Sikap religius merupakan bagian penting dari kepribadiaan seseorang yang dapat dijadikan sebagai orientasi moral, nilai nilai keimanan, serta sebagai etos kerja dalam meningkatkan keterampilan sosial.[footnoteRef:3]  [3:  Muhammad Aalim, pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian Muslim (Bandung:PT.Remaja Rosda Karya,2011),8-9.] 

Untuk mencapai sebuah pendidikan yang di harapkan seharusnya tidak hanya mengajar mendidik peserta didik agar menjadi individu yang pintar akan  hal intelektual saja, tetapi di dalam dunia pendidikan seharusnya juga mengajarkan tentang bagaimana menumbukan kepribadian peserta didik agar berakhlakul karimah. Saat ini pendidikan di Indonesia  kurang berhasil dalam perihal mendidik peserta didiki agar menjadi seseorang yang mempunyai akhlak mulia. Oleh sebab itu pendidikan karakter dianggap sebagai prioritas dan keperluan yang teramat penting.
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan yang sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian generasi muda.Sebuah bangsa akan tumbuh berkembang dan maju apabila generasi mudanya mempunyai karakter yang unggul.Apabila pendidikan krakter diprioritaskan maka generasi muda akan hidup, tumbuh, dan berkembang dalam keperibadian yang baik sehingga dapat mencapai cita-cita dan tujuan bangsa dan juga mampu membangun diri sendiri dan masyarakat[footnoteRef:4] [4:  Rosikum,Peran Keluarga dalamImplementasi Pendidikan Karakter Religius dalam Anak ] 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 mengemukakan bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untk memiliki kecerdasan,kepribadian,dan akhlak mulia.Amanah Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian dan berkarakter.Sehingga, lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas dengan nilai nilai luhur bangsa serta agama[footnoteRef:5]. [5:  Jamal Ma’mur Asmani,Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta Diva Pres,2013)29 ] 

Pasal diatas telah menegaskan bahwa selain bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, fungsi pendidikan nasional sesungguhnya juga diarahkan untuk membentuk watak, kepribadian atau karakter peserta anak didik.Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal di tuntut untuk menanamkan nilai nilai karakter pada peserta didik.
Selaras dengan tujuan pendidikan islam yang memiliki tujuan inti, yakni membentuk manusia seutuhnya baik dalam segi jasmani, rohani, intelektual maupun spiritual. Kompleksnya tujuan pendidikan tersebut memposisikan peserta didik tidak hanya penambahan pengetahuan secara intelektual,tetapi juga dengan nilai-nilai  yang berperan strategis dalam kehidupan. Kehadiran pendidik tidak berperan sebatas menjadi pentransfer ilmu pengetahuan, melainkan merupakan figur cerminan yang akan menjadi suri tauladan yang baik bagi anak didiknya, dan diharapkan keteladanan yang telah dicontohkan itu tercermin dalam perilaku keseharian anak didik dilingkungan kehidupannya sehari-hari, baik keluarga,sekolah,dan masyarakat.[footnoteRef:6] [6: Abi Imam Tohidi Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-ghazali dalam Kitab Ayyuha Al- Walad  ] 

Pendidikan karakter adalah sebuah program yang harus direncankan, dilaksanakan, dan dievaluasi. Tiga unsur tersebut berkaitan dengan proses dan jenis karakter apa yang dijadikan skala prioritas program. Menurut Lickona program pendidikan dapat dilakukan dengan tiga tahap.Pertama optimalisasi kognisi dengan terus memberikan informasi dan pemahaman tentang nilai nilai kebaikan. Informasi dipahami dan diolah untuk menemukan proses tertentu dengan mengoptimalkan fungsi otak sebagai dasar menempuh brain intelligence. Kedua  tertanamnya sikap (afektif). Tahap ini dapat dirasakan setelah seseorang sudah memahami apa yang sedang dirasakan. Cara berfikir atau perasaan yang menetap tentang seseorang atau sesuatu. Dampak penanaman hal tersebut akan memunculkan sikap simpati, antipati, sayang, benci, cinta, suka, malu, tertib dan sebagainya. Tahap ini juga disebut emotional intelligence . Ketiga,perilaku (psikomotorik) tahap ini dirasakan dari pemahaman sikap dan diakhiri suatu perbuatan atau tidak[footnoteRef:7]. [7:  Imam Tabroni dan Rini Purnama Sari, dalam jurnal Kajian Yasinan Minguan dalam Membina Karakter pada Masa Covid-19 Diperumahan Lebak Kinasih Purwakarta] 

Menurut Muhammad Mustari (2011 1:1) mengemukakan bahwa religus adalah nilai karakter dalam hubunganya dengan Tuhan. Adanya nilai religius dapat di tunjukkan, oleh pikiran, perkataan, dan tindakan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan nilai-nilai Ketuhanan atau ajaran agamanya.Kemudia religius dapat diartikan sebagai keshalehan atau pengabdian yang besar agama. Keyakinannya terhadap sesuatu kekuatan kodrati diatas kempuan manusia mengarahkannya dengan melaksanakan segala perintah agama dan menjauhi apa yang telah di larang oleh agama.Tanpa keduanya seseorang tidak bisa disebut belum memiliki predikat religius. 
Karakter religius sendiri masuk pada 18 karakter bangsa yang telah dirancang oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Kemudian mengartikan bahwa karakter religius sebagai sebuah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksankan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain.[footnoteRef:8] [8:  Kemendiknas,Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:Pedoman Sekolah (Jakarta Balitbang 2010),3 ] 

Pendidikkan karakter religius akan tercipta dalam elemen lingkungan sekolah,keluarga dan  masyarakat.Sekolah adalah sebagai pijakan dalam pembelajaran transfer of knowledge dan value melalui proses pembelajaran dikelas dan luar kelas dalam lingkupan sekolah dan lingkungan masyarakat sebagai pendukung dalam pembentukan karakter atau juga dapat terbentuk dengan seorang agama dalam menanam dan mengajarkan nilai-nilai religius yang baik, baik guru agama disekolah yang mengajarkan kurikulum norma-norma agama maupun guru agama ngaji yang mengajarkan Al-qur’an dalam taman  pendidikan al-quran yang biasa di selenggarakan di masjid-masjid atau yayasan. Oleh sebab itu seseorang guru agam dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik agar menumbukan anak-anak  yang berkepribadian dan berkarakter yang baik.Pembentukan karakter islami diorientasikan pada  akhlak mulia, keimanan, dan keislaman yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari dari keteladanan seorang guru[footnoteRef:9]  [9:  M.A,Sahal Mahfudh,Nuasa Fiqih Sosial (Yogyakarta:LKis Yogyakarta,2007),323] 

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini begitu cepat. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan globalisasi.Dunia pendidikan sedang di guncang oleh berbagai perubahan sesuai dengan  tuntutan dan kebutuhan masyarakat,serta ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global yang terjadi begitu pesat.[footnoteRef:10] [10:  Muhammad Fathurrahman,Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Yogyakarta Kalimedia 2015),4] 

Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan merosotnya moral dan akhlak pemuda pemudi Indonesia sangat kompleks diantaranya poin poin penting yang dapat disebutkan adalah sebagaai berikut (1) kurang tertanamnya jiwa jiwa agama (2) keadaan masyarakat yang kurang stabil baik dari segi ekonomi,sosial dan politik (3) pendidikan moral tidak berjalan dengan semestinya (4) suasana rumah tangga yang kurang stabil (5) dipopulerkannya obat-obatan dan alat anti hamil (6) banyaknya tulisan tulisan,gambar gambar,siaran siaran yang tidak mengindahkan dasar dasar moral (7) kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang (leisure time) dengan baik (8) tidak adanya bimbbingan khusus dalam menggunakan gadget/Hp yang semakin canggih (9) kurang adanya  tempat-tempat bimbingan bagi anak-anak.Dari kesembilan point diatas telah terbukti dari menurunnya moral yang telah terjadi dimasyarakat kita pada kalangan dunia anak- anak sedangkan anak merupakan pilar bangsa yang akan meneruskan perjuangan kita.
Era globalisasi ini telah menaklukkan seluruh penjuru dunia,bahkan kedaerah plosok terkecil sekalipun, mengobrak-ngabrik pertahanan moral dan agama. Globalisasi banyak menyediakan fasilitas yang mencangkup kebutuhan manusia. Telivisi, internet, koran, handpone, dan lain lain merupakan sebuah media yang menyediakan banyak informasi dan komunikasi dengan  sangat  pesat serta mengubur sekat sekat tradisional yang selama ini dijaga. Banyak manusia terpengaruh akan kehadirannya dan seakan akan mengtuhankannya dengan menuruti seluruh keinginannya. Kurang bijak dalam  pengunaan teknologi menjadi salah satu hal yang menggerus karakter bangsa, sedikit demi sedikit menjadikan seseorang sebagai generasi manja yang tidak menghargai proses, menjadikan seseorang asosial karena telah terpaku dan asyik dengan ”dunianya” sendiri, teknologi juga menjadikan perilaku konsumtif dengan memburu diskon pada dunia belanja di internet.
Akhirnya, karakter anak bangsa berubah menjadi rapuh,mudah di terjang ombak,terjerumus dalam tren budaya yang melenakan tidak memikirkan akibat yang di timbulkan.Disinilah,pentingnya internalisasi pendidikan karakter disekolah secara intensif dengan keteladanan,kearifan,dan kebersamaan baik dalam program intrakulikuler maupun ekstrakulikuler, sebagai pondasi kokoh yang bermanfaat bagi siswa.
Setiap hari banyak berita yang menyuguhkan tentang kenakalan remaja,betapa memperhatinkannya perilaku bangsa yang dikenal keramahannya di Mancanegara. Tawuran antar pelajar, tersangkut jaringan narkoba baik sebagai pengedar maupun pemakai, hingga melakukan asusila dianggap biasa. Remaja saat ini seakan kehilangan urat malunya layaknya suami istri lalu dipamerkan sebuah kebanggaan dan syimbol masa muda kini. Lagi- lagi cinta membawa pada kegelapan yang ujung-ujungnya menimbulkan penyesalan. Tidak sedikit seorang pemudi yang masih mengenyam pendidikan hamil diluar nikah.Rata-rata laki laki  tidak mau bertanggung jawab atas perbuatanya.
Berdasarkan paparan fenomena-fenomena diatas karakter bangsa dari waktu kewaktu mulai tergerus. Buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad yaitu, khadijah yang memiliki nilai nilai keluhuran budi pekerti yang patut dijadikan teladan dan layak dijadikan sebuah penelitian.Dengan mengkaji sejarah biografi kehidupan Ummul Mukmin dalam sirah khadijah karya Abdul Mun’im dapat dijadikan bahan pendidikan karakter religius yang selama ini kurang mengena.  Melalui buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad kepribadian beliau dapat ditanamkkan pada dunia pendidikan karakter saat ini dengan mempelajari dan memahami perjalanan dan kisah cinta hidup beliau. 
Karena data dan informasinya dirasa cukup untuk melakukan penelitian pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah The True  Love Story Of Muhammad, yang selama ini nama Khadijah hanya disematkan sekedar istri Muhammad tanpa mengenal lebih dalam siapa sosok khadijah sesungguhnya bagi nabi Muhammad. Dibalik kejayaan islam ada nama khadijah yang juga berperan didalamnya.
Keteladanan Ummul Mukmin Khadijah binti Khuwalid ibnu Asad ibnu Abdil Uzza ibnu Qushai banyak menginspirasi semua kalangan secara keseluruhan. Dia adalah seorang wanita yang cerdik, integritas yang tinggi, ketajaman pikiran, dan ketabahan yang luar biasa. Jika ada wanita yang menerima langsung salam dari Allah, maka khadijahlah orangnya. Peristiwa itu terjadi ketika jibril mendatangi Rasulullah. Allah mejaga diri Khadijah dari segala cela,sehingga penduduk mekkah menjulukinya sebagai “wanita suci.” Beberapa gelar mulia yang disematkan kepadanya adalah 1) Ath Thahira yaitu wanita suci karena beliau mampu menjaga kesucian dirinya, 2) Sayyidatu Nisa’i Quraishy yaitu pemuka wanita Quraish karena kesempurnaan sifat mulianya, 3) Ummul Mukminin karena diberi anugerah khusus dari Allah SWT karena menikah dengan Rasullah SAW[footnoteRef:11]. [11:  Ibrahim Muhammad Hasan Al- Jamal, Khadijah: Teladan Agung Wanita Mukminah, ( Sukarta: Al andalus, 2014), 17- 21.] 

Tak dapat dipungkiri, beliau adalah istri pertama Rasulullah SAW yang sangat dicintainya, istri yang menjadi rekan pada saat-saat paling sulit dalam hidup beliau, istri yang selalu menawarkan cinta dan kasih sayang dalam kondisi apapun. Khadijah memberikan semua harta dan jiwanya untuk dakwah Rasululullah. Dengan kematangan, kebijaksanaan dan intergritas dirinya, khadijah membangkitkan tekad dan mengobarkan semangat dakwa Rasulullah. Khadijah pun menjadi wanita teristimewa bagi Rasulullah. Rasulullah  selalu menyebut-nyebut nama khadijah pasca khadijah wafat dan mengistimewakan teman-teman khadijah. 
Melalui buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad Umar, pendidikan karakter religius yang terkandung dalam kisah Khadijah dapat menjadi bagian dari kurikulum Pendidikan Nasional, khususnya pendidikan spiritual. Buku tersebut adalah kajian yang membahas sisi kehidupan Khadijah binti Khuwailid melalui kisah perjalanannya mendampingi Rasulullah. Sejak awal pertemuannya dengan Rasulullah, menikah dengan Rasulullah, semangat juangnya dalam membela risalah suaminya, hingga masa akhir kehidupannya. Sehingga kumpulan kehidupan beliau didalamnya mampu mengisi ketidak seimbangan materi pendidikan saat ini, mulai dari ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.
Dengan latar belakang di atas itulah yang menghantarkan penulis menuangkannya pada sebuah skripsi yang berjudul”;Pendidikan Karakter Religius dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karangan Abdul Mun’im Muhammad Umar.”
   
[bookmark: _Toc115255070]Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi pelebaran masalah dalam penelitian, serta skripsi lebih terarah, maka penulis membatasi hanya pada Pendidikan Karakter Religius yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karangan Abdul Mun’im Muhammad yang di terjemahkan oleh Ghozi M.Sebagai relevansi dunia pendidikan saat ini.
[bookmark: _Toc115255071]Rumusan Masalah
Berangkat dari  latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan rumusan masalah yang menjadi panduan pada penelitian, yaitu:
1. Bagaimana pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah The True Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad Umar?
1. Bagaiman relevansi pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of  Muhammad karya Abdul Mun’imMuhammad  Umar terhadap pendidikan saat ini?  
[bookmark: _Toc115255072]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui  pendidikan karakter religius pada kehidupan sayyidah Khadijah yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad Umar.
1. Untuk mengetahui  relevansi pendidikan karakter religius pada kehidupan sayyidah Khadijah  yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad  Umar terhadap pendidikan saat ini
[bookmark: _Toc115255073]Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini penulis dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat secara teoritis
1. Sebagai informasi bagi umat islam tentang pendidikan karakter religius yang terdapat dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad yang diharapkan dapat di implementasikan sebagai referensi tambahan dalam upaya membentuk insan ulul albab 
1. Dapat menambah wawasan dan khazanah keilmuan dalam meningkatkan kualiatas pendidikan karakter anak bangsa yang terdapat dalam kehidupan sayyidah khadijah melalui pendidikan karakter religius.
1. Menjadi saran terhadap pelaksaan pendidikan khususnya pendidikan islam.
1. Manfaat secara praktis
1. Meneladani kepribadian Khadijah binti  Khuwalid dalam kehidupan sehari hari dalam  mendapatkan ridho Allah SWT.
1. Menumbuhkan kecintaan kepada Khadijah binti Khuwalid yang di juluki “wanita Thaharah”
1. .Meningkatkan pendidikan karakter religius  kepada ektifitas kehidupan social yang sesuai dengan ajaran agama islam dengan benar yang terdapat dalam buku Khadijah The True Love Of Muhammad
[bookmark: _Toc115255074]Kajian Penelitian Terdahulu
Ada beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti,guna menghindari terjadinya pengulangan kajian dalam hal-hal yang sama dalam penelitian yang lain maka peneliti akan memaparkannya sebagai berikut:
1. Skripsi karya Muhammad Mufid (2013) yang berjudul Strategi Pembentukan    Karakter Religius Siswa di Ma’had Al-Qalam di MAN 3 Malang. Skripsi PAI.FTIK.UIN Malang.
Hasil penelitian:StratEgi Pembentukan Karakter Religius Siswa di Ma’had MAN 3 Malang, melalui:
1. Kegiatan pembelajaran menjadi dua ta’lim ma’hadi dan ta’lim dan pembelajaran toleransi antar organisasi keagamaan.
1. Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan sekolah meliputi, kegiatan rutin dan penunjang dengan sistem double absen.Pembiasaan didalam Ma’had seperti ucap salam dan salaman.Pengkondisian puasa sunnah setara dengan puasa wajib. Keteladanan yang diberikan oleh pengurus dan OSIMA. Reward dan punismnet dilakukan sebulan sekali dalam model akumulasi point. Oleh karenanya, siswa di Ma’had Al-Qalam sudah tertanam nilai nilai religius yaitu nilai aqidah, syariat dan akhlak. Ditandai dengan siswanya yang tidak menjadikan agama hanya sebatas pengetahuan.
1. Skripsi karya Firly Maulana Sani.Skripsi yang berjudul Nilai Nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 261-267.PAI.FTIK.Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hasil penelitian:
1. Pembiasaan sikap saling membantu dan gemar sedekah  untuk membantu kelangsungan hidup masyarakat utamnya yang tidak mampu.
1. Sedekah merupakan ajaran islam pada pserta didik sebagai pembekalan dalam menghadapi persoalan realita masyarakat sekarang dan dimasa depan atau umat islam melauli pemahaman Al-quran dalam surat albaqarah ayat 261-267.
1. Peduli sosial yaitu memberikan kelebihan harta yang Allah karuniakan kepada kita. Pembiasan ini dapat menumbuhkan karakter yang dapat memahi betapa indahnya berbagi.
1. Skripsi Karya Nurcahyono Yulianto (2021).Skripsi yang berjudul Pendidikan Karakter Religius dalam Kitab Al –Hikam Karya Syaikh Ibnu Athaillahn as Sakandari dan Relevansi dengan Peraturan Perpes Nomor 87 Tahun 2017
Hasil Penelitian dari Konsep Pendidikan Karakter Religius dalam kitab Al- Hikam, diantaranya:
2. Amal, beserah diri dan ma’rifat kepada Allah SWT yaitu setiap perbuatan  harus berasaskan  norma syariat serta berpegang teguh pada prinsip ketakwaan, dengan memenuhi perintahNYA dan menjauhi larangaNYA.
2. Memohon hanya kepada Allah SWT, yaitu berdoa dengan penuh keyakinan lahir dan batin bahwa Allah sebaik baik pengharapan atas segala doa yang kita panjatkan.
2. Merendahkan atau meniadakan diri yakni dengan mengubur eksistensi kita, ego kita dalam bumi ketiadaan.
2. Menanamkan Sifat Ikhlas yakni menerima segala sesuatu yang dianugrahkan dan dilepaskan dari kita oleh Allah SWT.
2. Rasa Membutuhkan Allah yaitu dengan selalu mengantukan diri kepada Allah atas menjalankan misi hidup kita.
2. Penyelenggaraan program penguatan pendidikan karakter religius dalam Perpres 87 tahun 2017 melatih dan membiasakan peserta didik menerapkan nilai nilai karakter religius. Relevansi dalam kitab al – Hikam deangan tujuan membentuk karakter religius manusia dengan baik melalui penguatan pendidikan karakter (PKK) sehingga bisa berinteraksi kepada Allah SWT maupun MakhlukNYA sehinga mampu mengahadapi tantangan zaman dan siap disetiap keadaan.




1

2

[bookmark: _Toc115255075]BAB II
LANDASAN TEORI
1. [bookmark: _Toc115255076]Kajian Teori
1.  Pendidikan
Pendikan menurut kamus besar bahasa Indonesia ( KKBI), adalah proses perubahan sikap atau kata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran dan pelatihan.[footnoteRef:12] [12:  Mohibbinsyah,Psikologi Pendidikan,(bandung PT Remaja  rosdakarya, 2011) 10 ] 

Dalam bahasa inggris, pendidikan disebut education. Kata education berasal dari kata educate yang berarti memberi peningkatan dan mengembangkan. Pendidikan dalam pengertian yang sempit berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk meperoleh pengetahuan. Seddangkan pedidikan dalam arti luas dapat di artikan proses dengan metode metode tertentu sehingga individu memperoleh pengetahua, pemahaman dan cara tingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.[footnoteRef:13] [13:  Haryu islamuddin, Psikologi pendidikan, (Yogyakarta pusat pustaka belajar 2012)  4] 

Disamping itu, pendidikan adalah suatu hal yang benar-benar ditanamkan kepada individu yaitu moral dan mental, sehingga menjadi manusia yang diharapkan mampu memenuhi tugasnya sebagai makhluk yang diciptakan Allah tuhan semesta alam, sebagai ciptaan yang sempurna dan terpilih sebagai kholifah-Nya dimuka bumi ini yang sekaligus menjadi warga negara yang berarti bermanfaat bagi suatu negara.[footnoteRef:14] [14:  Masnur muslich, Pendidikan Karakter menjawab tantangan krisis multi dimensional, (PT Bumi Aksara, Jakarta: 2011) 48-49] 

Menurut syekh Az- zarnuji dalam kitab Ta’lim Muta’allim menjelaskan bahwsanya pendidikan adalah jalan menuju ridha Allah, mencari kebahagian akhirat, menghilangkan kebodohan diri sendiri dan orang lain, mengembangkan pemikiran positif sehingga dapat memajukan bangsa dan agama, sebab keabadian islam itu harus didampingi dengan pendidikan dan ilmu.[footnoteRef:15] [15:   Az- Zarnuji, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, Terj.  Ali  As’ad , 18] 

Menurut Ki Hajdar Dewantara pendidikan merupakan usaha menumbuhkan tata krama, ideologi, dan fisik agar anak bisa menyempunakan hidup dan menghidupkan anak sejalan dengan alam dan masyarakatnya.[footnoteRef:16] [16:   Ki hadjar Dewantara, Kerja Ki Hadjar Dewantara, 1962, 14.] 

Dalam pengertian umum dan sederhana makna pendidikan sebagai upaya manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Upaya-upaya yang dilakukan untuk menanamkan nilai-niai dan moral-moral tersebut serta mewariskan kepada generasi berikutya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Karenanya bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, berlangsung dan terjadi suatu proses pendidiakan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.[footnoteRef:17] [17:   Fuad Ihsan , Dasar- Dasar Pendidikan,( Jakarta:PT Rineka Cipta, 1997) 2] 

1.  Karakter
secara etemologis, kata karakter dalam bahasa ingris di sebut character serapan dari bahasa  greek, ‘’to engrave’’ diterjemahkan mengukir,  melukis,  atau mengoreskan. Kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, melandasi pemikiran,sikap dan perilaku yang terampil. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan karakter sebagai sifat kejiwaan. Istilah bahasa Arab, karakter mempunyai persamaan arti  dengan ahlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. Al-Ghazali menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku yangberasal dari hati yang baik. Oleh karena itu pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik(habit), sehingga sifat anak sudah terukir sejak kecil[footnoteRef:18] [18: Dian Popi Oktari,Aceng Kosasih Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri pesantren, 2109 Vol.28 ] 

Menurut Masnur Muslich, karakter merupakan sitem penanaman nilai- nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilia- nilai tersebut, baik terhadap tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga dapat menjadi manusia insan kamil.[footnoteRef:19] [19:  Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawan Tantangan Krisis Multidimensional, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 84] 

Thomas lickona mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat dalam menanggapi situasi secara berbudi pekerti yang dipraktikkan dalam tindakan yang nyata melalui tingkah laku yang baik menghormati orang lain, jujur, bertanggung jawab,dan tingkah laku mulia lainnya.[footnoteRef:20] [20:  Muclas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),] 

Dari  pengertian dari beberapa ahli dapat diartikan bahwa karakter merupakan  kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang  memiliki kepribadian khusus sehingga  menjadi pendorong dan penggerak,  yang dapat  membedakan dengan individu lain.

1. Pendidikan Karakter 
	Pendidikan karakter yaitu suatu penanaman nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pembentukan karakter ini kemudian secara sistematis memuat 18 nilai pokok yang diambil dari spirit agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan Nasional meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.[footnoteRef:21] [21: Mumu Zainul Mutaqin STAI Latansa mashiro nilai religius dalam pendidikan karakter di Mts Ar- Royhan ] 

Pendidikan karakter bukan  sekedar mengajar baik atau buruk suatu perbuatan, namun didalamnya memiliki tujuan untuk menanamkan dan membentuk kebiasan yang baik, yang mana seseorang akan terbiasa menerapkan perilaku baik tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Ada berbagai cara dalam proses pembentukan karakter pada anak, diantaranya mengenalkan, memberikan pemahaman, menerapkan, dan membiasakan pendidikan karakter atau hal-hal positif dalam keseharian anak. Oleh karena itu membentuk krakter positif terhadap anak dilakukan sedini mungkin, agar anak melakukan hal-hal positif sedari kecil dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:22] [22:  Aida Nurul Arafiyah,Nurwaningsi,Siti Rosidah,Penanaman Nilai Karakter Religius dan Cinta Tanah Air Terhadap Peserta Didik] 



1. Landasan Pendidikan Karakter
Dalam mengembangkan pendidikan karakter di indonesia, aspek utama yang dijadikan sebagai rujukan adalah landasan- landasan. Landasan adalah dasar dialaksanaakannya pendidikan karakter yang sesuai dengan jati diri masyarakat dan bangsa indonesia. Pendidikan karakter yang dijadikan sebagai titik acuan di indonesia dalam literatur disebutkan bahwa sembilan pilar karakter dasar, meliputi: 
1. Agama
Agama adalah sumber kebaikan. Oleh karena itu, nilai- nilai agama yang dilandaskan pada pendidikan karakter harus selaras dengan ajaran agama, dan tidak boleh menyimpang. Mayoritas masyarakat Indonesia merupakan negara yang beragama, yang meyakini bahwa kebaikan dan kebajikan bersumber dari agama. Dengan demikian landasan yang pertama dan utama dalam mengembangkan pendidikan karakter di Indoseia adalah agama.
1. Pancasila 
Pancasila merupakan acuan dasar negara indonesia dalam menjalakan setiap roda pemerintahan. Kressantono sebagaimana dikutip Koesoema menyampaikan bahwa pancasila kepribadian, pandangan hidup seluruh bangsa indonesia; pandangan hidup yang disetujui oleh wakil –wakil rakyat menjelang dan sesudah proklamasi kemerdekaan. Oleh karenanya, satu–satunyan pandangan hidup yang dapat mempersatukan bangsa ialah pancasila.
	Dalam setiap pelaksaannya pancasila harus menjadi ruh. Artinya, susunan pancasila yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945, nilai nilai yang terkandung didalamnya sebagai pedoman nilai–nilai pula kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. Sehingga kemampuan, kemauan, yang dimiliki diterapkan dengan nilai- nilai pancasila dalam kehidupan sehari –hari oleh warga negara.
1. Budaya
Negara yang memiliki keanekaragaman budaya salah satunya adalah Indonesia. Telah menjadikan keharusan pendidikan karakter bila berlandaskan budaya. Artinya, konsep yang dijadikan sebagai dasar dalam pemberian makna dalam komunikasi antar anggota masyarakat yaitu dengan nilai budaya. Oleh karenanya, sumber nilai yang harus ada di Indonesia dalam pendidikan karakter tersebut adalah budaya. Agar budaya bangsa Indonesia tidak tercabut dari akarnya dalam pendidikan yang telah ada.[footnoteRef:23] [23:  Zubaedi,Desain Pendidikan Karakter,Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,(jakarta:kencana,2011) .72
] 

1. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter pada initinya adalah untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlaq mulia, gotong royong, toleran, berkembang dinamis, berjiwa patriotik, berorentasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimana seluruhnya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa yang berdasarkan pancasila.[footnoteRef:24] [24:  AI Ghazali, Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam,  2019, Vol 2, 7.] 

	Oleh karena itu,  pendidikan karakter dapat disimpulkan sebagai penyelenggara  untuk meningkatkan mutu dan hasil pendidikan disekolah agar peserta didik terarah dalam mencapai pembentukan karakter  serta berakhlak mulia secara utuh, seimbang dan terpadu sesuai dengan standart kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri dalam meningkatkan, mempersonasilisasi nilai- nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari- hari.[footnoteRef:25] [25:  AI Ghazali, Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Studi Islam,  2019, Vol 2, 8.] 

	Tujuan dari pendidikan karaker menurut pandangan Islam yang tidak lain adalah untuk menjadikan manusia yang berakhlak mulia. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur adalah akhlak  Nabi Muhammad SAW dan yang menjadi dasar pembentukan karakter adalah al-qur’an.Tetapi kita harus menyadari tidak ada manusia yang menyamai akhlaknya dengan Nabi Muhammad SAW
	Al-Qur’an merupakan pedoman bagi ummat islam. Seperti yang telah disinggung diatas bila kita hendak mengarahkan pendidikan kita dan menumbuhkan karakter yang tangguh/kuat pada anak didik,kita harus mencontoh karakter Nabi Muhammad SAW yang memiliki karakter yang sempurna dalam firman Allah SWT:
لَّقَدۡ كَانَ لَكُمۡ فِي رَسُولِ ٱللَّهِ أُسۡوَةٌ حَسَنَةٞ لِّمَن كَانَ يَرۡجُواْ ٱللَّهَ وَٱلۡيَوۡمَ ٱلۡأٓخِرَ وَذَكَرَ ٱللَّهَ كَثِيرٗا ٢١ 
Artinya; Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat).[footnoteRef:26] [26:  Al Qur’an, 33:21] 


	Dari makna ayat diatas maka tujuan pendidikan menurut islam adalah membentuk pribadi yang berakhlak mulia, karena Akhlak mulia pangkal kebaikan. Orang yang berakhlak mulia akan segera melakukan kebaikan dan meninggalkan keburukan.
	Jika pendidikan karakter jauh dari aqidah islam, lepas dari ajaran religius dan tidak berhubungan degan Allah,maka tidak diragukan lagi bahwa seorang manusia akan memiliki sifat kefasikan, penyimpangan, kesesatan, dan kesesatan. Bahkan dia akan mengikuti nafsu dan bisikan bisikan setan,sesuatu dengan tabi’at, fisik, keinginan dan tuntuntannya yang rendah.
	Dari sini, jelaslah bahwa yang menjadi pondasi utama yang harus terbina dalam lingkungan keluargaa adalah prinsip tauhid. Hal ini dianggap sebagai prasyarat utama dalam pendidikan karakter bagi anak oleh orang tuanya sebgai indentitas keimanan yang harus ditanamkan sejak dini.
1. Fungsi Pendidikan Karakter
Fungsi pendidikan karakter menurut kebijakan Nasional tentang pembangunan karakter Bangsa yaitu:
1. Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 
Pembentukan dan pembangunan karakter bangsa Indonesia sangatlah dibutuhkan untuk membentuk dan mengembangkan potensi manusia yang ada agar dalam kesehariannya selalu berperilaku baik dalam berbangsa dan berbudaya sebagai asas pembentukan dan pengembangan karakter bangsa dengan mengamalkan pancasila.
1. Fungsi perbaikan dan penghormatan
Peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah dapat membentuk dan mengembangkan sebuah karakter manusia apabila ikut andil dan bertanggung jawab dalam perbaikan dan penguatan karakter sehingga terbentuknya bangsa Indonesia yang maju, mandiri, dan sejahtera.
1. Fungsi penyaringan
Pada zaman sekarang arus globalisasi sangatlah pesat dan tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia sangatlah komplek. Pendidikan karakter berfungsi sebagai penyaringan budaya mana yang lebih baik dan mana yang kurang baik. Agar karakter bangsa Indonesia tetap utuh daalam mengahadapi arus globalisasi dengan intensitas penyaringan.
Adapun fungsi utama dari dilaksanakannya pendidikan karakter untuk membangun dan mengembangkan sikap dan perilaku anak yang multitulkular. Pendidikan karakter juga mampu mengembangkan sebuah peradaban menjadi lebih beradab dalam lingkup pergaulan dun ia. Pendidikan karakter seharusnya tidak hanya dilaksanakan disekolah saja, akan tetapi keluarga, baik lingkungan agar karakter yang butuhkan tercapai. Oleh karena itu, pemerintah harus mendukung pembentukan karakter budaya dan bangsa Indonesia agar lebih terarah.[footnoteRef:27] [27:  . Dharma Koesoema, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Disekolah, Bandung PT Reemaja Roskadarya ,2012. 9
] 

1. Pendidikan Karakter Religius
Religius bersal dari kata bahasa Inggris yaitu kata religion yang berarti patuh pada agama akan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia.[footnoteRef:28] [28:  Mulyasa, Menejemen Pendidikan Karakter, ( Jakarta PT Bumi, Aksara, 2013),739.] 

Karakter religius berarti religi atau bersifat keagamaan. Kemudian dari kata religi dan religius muncul kata religiusitas yang berarti pengabdian terhadap agama atau kesalehan.[footnoteRef:29] Religius merupakan nilai karakter hubungannya dengan Tuhan. Adanya nilai religius ditunjukkan pikiran, perkataan, perbuatan dan tindakan- tindakan seseorang yang diupayakan selalu pada nilai- nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.[footnoteRef:30]  [29:  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) 944. ]  [30:  Kemendiknas,Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa, 9.] 

 Menurut Ngainum Naim salah satu karakter yang sangat penting diajarkan adalah karakter religius. Manusia berkarakter merupakan manusia religius. Beberapa pendapat umum yang menyatakan bahwa religius tidak selalu bersama dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa banyak orang beragama, akan tetapi tidak melaksanakan ajaran agamanya dengan baik. Mereka disebut beragama tapi kurang religius.[footnoteRef:31] [31:  Ngainum Naim, Character Building, ( Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012) 124.] 

Pendidikan karakter religius merupakan upaya untuk menumbuhkan dan membentuk suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksankan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Seseorang dapat dikatakan memiliki karakter religius apabila telah menaati ajaran agama yang dianutnya dan dapat menjalin menjalin hubungan yang baik dengan pemeluk agama lain.[footnoteRef:32] [32:  .Mohammad Mostari, Nilai Krakter Refleksi Untuk Pendidikan Karakter (Yogyakarta Laksbang Presindo 2011) .9] 

Pendidikan karakter religius adalah pendidikan yang menekankan nilai-nilai religius, seperti nilai ibadah, nilai jihad, nilai amanah, nilai ikhlas, akhlak dan kedisiplinan serta keteladanan. Pendidikan karakter religius umumnya mencakup pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama.[footnoteRef:33] [33:   Pusat Kurikulum, Pengembangan Dan  Pendidikan Budaya  Dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah 2009, 16] 

Dimensi- dimensi karakter religius yaitu, menerapkan ajaran agama dapat diperaktekkan melalui interaksi dengan manusia yang beragam bentuknya. Oleh karenanya, saat manusia menjalankan ajaran agamanya secara keseluruhan, maka manusia tersebut akan mengalami serta memasuki beragam jenis ruang dimensi pada agama yang dianutnya. Ia akan menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, serta perbuatannya, dan taat dalam menjalankan perintah tuhannya dan menjauhi larangannya.



Menurut Glok dan Stark 5 dimensi religiutas yaitu,
1. Dimensi keyakinan (Religius Belief)
Dimensi keyakinan atau keimanan adalah bentuk upaya sejauh mana seseorang dapat membina dan membentuk keimanan kepada sang Maha penguasa. Dalam Islam, dimensi keyakinan ini tercakup dalam Rukun Iman, Rukun Iman tersebut terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Rasulullah, iman kepada kitab Allah, iman kepada Hari kiamat, dan iman kepada Takdir Allah. Dalam dimensi ini seorang anak diajarkan untuk mengawali prosesnya dengan menjalankan segala kewajibannya sebagai seorang hamba Allah, tidak mengeluh dan berputus asa dari segala bentuk takdir yang telah digariskan kepada dirinya.
1. Dimensi Praktik Agama atau Menjalakan kewajiban (Religius Pratice)
Dimensi menjalankan kewajiban yaitu mencerminkan perwujudan hasil dari pelaksaan yang berupa ibada secara nyata dari dimensi utama yakni landasan tauhid. Sejauh mana seseorang mengerjakan kewajiban ritual dalam agamanya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan lain sebagainya. Seluruh kegiatan dalam beribadah hanya bertujuan untuk mengukuhkan hati dalam menjalin hubungan dengan Allah. Beribadah merupkan unsur penting dalam menjaga keamanan manusia, yaitu apabila manusia telah memenuhi hakikat beribadah, ketika dia mendapat ujian dalam hidup hatinya tetap stabil dan tidak mudah goyah.

1. Dimensi Pengetahua (Religius Knowledge)
Pada dimensi ini berisi tentang teori dan gagasan dalam ajaran agama. Hal ini berhubungan dengan aktivitas seseorang untuk mengetahui ajaran- ajaran dalam agamanya, mulai dari segi keimanan, unsur- unsur yang menata kehidupan manusia, tata cara dalam menjalankan ibadah dan aturan- aturan yang dapat menjadikan manusia religius dan memiliki keimanan yang tangguh pada ajaran agamanya. Pada dimensi ini menjadikan penunjang yang dapat membawa seseorang terbinanya karakter religius dalam dirinya.
1. Dimensi Pengalaman (Religius Feeling)
Pada dimensi ini merupakan tindakan yang nyata yang dialami dan dirasakan dalam agamaannya, melalui pengalaman- pengalaman dalam pelaksanaan ibadah. Misalnya seseorang merasa dekat kepada Tuhannya, seseorang merasa takut akan perbuatan dosa, dan seseorang merasakan bahwa doanya dikabulkan Tuhan. Pelaksanaan dalam beribadah adalah membimbing seluruh perbuatan manusia untuk selalu bersandar pada Allah lahir dan batin.
1. Dimensi Perilaku (Relgius Effect) 
Dimensi merupakan dimensi yang mengukur seberapa jauh perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agamanya didalam kehidupan sosial. Misalnya menolong seseorang yang terkena musibah, mendermakan sebagian hartanya didalam perayaan agama Islam, menjenguk orang sakit, gotong royong dan lain sebagiannya.[footnoteRef:34] [34:  Umi Khumairoh, Pembentukan Karakter Religius Melalui Wisata Religi, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, Tahun 2017 Vol 1, 16O] 

Dalam ajaran agama Islam terdapat aspek- aspek religi yaitu: Aqidah, syariah dan akhlak.[footnoteRef:35] Karakter relegius terbentuk karena adanya nilai- nilai religius yang mebentuknya. Menurut Nur Kholis Majid sebagai mana dikutip oleh luluk Mufarrocha, ada beberapa nilai- nilai religius yang wajib ditanamkan kepada anak- anaknya yakni nilai- nilai:[footnoteRef:36] [35:  Randi, Aspek Religius Dan Moral Novel  99 Cahaya dilangit  Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais Dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra Di Sekolah Menengah Atas, Institut Negeri Agama Islam Bengkulu,  Vol  1, 2019, 66.]  [36:  ] 

2. Nilai Aqidah: Kepercayaan yang pokok, dalam beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendamaikan jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keraguan bersadarkan akal, wahyu yng didengar dan fitrah.[footnoteRef:37] [37:  Randi, Aspek Religius Dan Moral Novel  99 Cahaya dilangit  Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais Dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra Di Sekolah Menengah Atas, Institut Negeri Agama Islam Bengkulu,  Vol  1, 2019, 67.] 

2. Nilai Syari’ah: Secara etimologis berarti jalan yang harus dilalui, undang- undang Allah, dan aturan lebih jelasnya syari’ah memiliki arti ketentuan Allah yang didalamnya berisi tata cara pengaturan hidup manusia dalam berperilaku dalam melaksanakan hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, lingkungan sekitar untuk mencapai keridloan Allah, dalam menuju keselamatan baik didunia maupun Akhirat.[footnoteRef:38] [38:  Muslim Nurdi dkk, Moral  Dan Kognisi Islam Buku Teks Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum ( Bandung: CV Alfabeta, 1993),101.] 

2. Nilai Akhlak:  Akhlak adalah suatu sifat yang menyatu dalam diri seseorang sehingga muncullah perbuatan- perbuatan seseorang yang mendorong dirinya untuk melakukan perubahan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan.[footnoteRef:39] [39:  Yoke Surya Darma dan Ahmad Hifdil Haq, Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al- Ghazali, Uneversitas Darussalam Gontor, Vol 10, 2015, 368.	] 

Dimana ketiga aspek ini jelas ada pada diri Khadijah istri Rasulullah yang berperan besar dalam menegakkan agama Allah.
1. Ruang lingkup karakter religius
Menurut Abdul Mujib karakter merupakan bentuk jamak dari akhlak. Bukan kondisi luar yang mencakup al- thab’u (tabi’at) dan al-sajiyah (bakat) melaikan kondisi batiniah. Dalam terminologi psikologi, karakter adalah watak, perangai, tingkah laku, sifat dasar yang khas
Ruang lingkup disini dikaitakan dengan pola hubungan. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan manusia dalam konteks akhlak sebagai sebuah nilai karakter religius yaitu:
7. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah merupakan cerminan nilai religius yakni nilai ilahiyyah yang mana nilai tersebut berhubungan dengan ketuhanan atau hablum minallah sebuah sikap dan perbuatan yang harus dilakukan manusia kepada Tuhannya.[footnoteRef:40]  Bentuk- bentuk perbuatan yang termasuk dalam berakhlak kepada Allah diantaranya: (1) Iman yaitu sikap batin kepercayaan pada Allah, (2) Islam  sikap pasrah kepada Allah dengan meyakini apapun yang datang dari- Nya mengandung hikmah kebaikan, (3) Ihsan sadar seutuhnya bahwa Allah senantiasa hadir bersama hambaNya di manapun berada, (4) Taqwa berbuat sesuatu yang diridhoi Allah dan menjaga diri dari sesuatu yang tidak dirihoi Allah, (5) Ikhlas yaitu perbuatan yang semata mata mengharapkan ridho Allah, (6) Tawakal yaitu sikap yang bersandar pada Allah, (7) Syukur sikap penuh terimakasih dan penghargaan dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tak terbilang banyaknya,  (8) yaitu sikap tabah  tabah menghadapi segala kepahitan hidup besar maupun kecil. [40:  Abdul Majid Dan Andayani, ] 

Rosihon Anwar mengemukakan bahwa akhlak kepada Allah adalah dengan menauhidkan Allah sebagai bentuk iman.
1) Mentauhidkan Allah
Yang dimaksud dengan menauhidkan Allah adalah yaitu mempertegas keesaan Allah atau mengakui tidak ada sesuatu apapun yang setara dengan Dzat, Sifat, Af’al, dan Asma Allah. Bertauhid dalam urusan penciptaan, perintah-Nya dan seluruh asma (nama- nama) dan sifat- sifatnya Allah[footnoteRef:41]. Sebagai mana Allah berfirman. [41:  Rosihon Anwar, Aqidah Ahklak, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008) 215.] 

وَلَقَدۡ بَعَثۡنَا فِي كُلِّ أُمَّةٖ رَّسُولًا أَنِ ٱعۡبُدُواْ ٱللَّهَ وَٱجۡتَنِبُواْ ٱلطَّٰغُوتَۖ فَمِنۡهُم مَّنۡ هَدَى ٱللَّهُ وَمِنۡهُم مَّنۡ حَقَّتۡ عَلَيۡهِ ٱلضَّلَٰلَةُۚ فَسِيرُواْ فِي ٱلۡأَرۡضِ فَٱنظُرُواْ كَيۡفَ كَانَ عَٰقِبَةُ ٱلۡمُكَذِّبِينَ ٣٦ 
Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul  pada tiap tiap umat ( untuk menyerukan): ” Sembahlah Allah (saja) dan jauhi thoghut itu” Maka diantara umat -umat itu yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula diantaranya orang- orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul- rasul)” ( Q.s  An- Nahl 16: 36)
2) Sabar
Sabar adalah tahan menderita dan menerima cobaan dengan ridho hati serta menyerahkan diri kepada Allah setelah berusaha. Setelah itu sabar yang dimaksud hanya bersabar dalam ujian dan musibah saja akan tetapi juga dalam hal ketaatan kepada Allah yakni menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Secara umum sabar terbagi menjadi tiga macam, yaitu
a) Sabar Karena Taat Pada Allah 
Sabar untuk tetap untuk tetap melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah. Sebagaimana firman-Nya.
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱصۡبِرُواْ وَصَابِرُواْ وَرَابِطُواْ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَ لَعَلَّكُمۡ تُفۡلِحُونَ ٢٠٠ 

Artinya:” Hai orang- orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negrimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung” (Qs. Ali Imran 3:200)


b) Sabar karena Maksiat
Menahan diri untuk bersabar dengan tidak melakukan perbuatan yang dilarang agama. Untuk itu, sangat dibutuhkan kesabaran dan kekuatan dalam menahan hawa nafsu. Allah berfirman.
۞وَمَآ أُبَرِّئُ نَفۡسِيٓۚ إِنَّ ٱلنَّفۡسَ لَأَمَّارَةُۢ بِٱلسُّوٓءِ إِلَّا مَا رَحِمَ رَبِّيٓۚ إِنَّ رَبِّي غَفُورٞ رَّحِيمٞ ٥٣ 

Artinya: “ Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)  karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh  pada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha pengampun lagi Maha penyayang”. (	Q.S Yusuf 12: 53)
c) Sabar Karena Musibah 
Artinya bersabar saat ditimpa kemalangan hidup, ujian, cobaan dari Allah walaupun tidak kita sukai dengan menyadari bahwa Allah tujuan akhir hari hidup kita. Allah SWT berfirman:
وَلَنَبۡلُوَنَّكُم بِشَيۡءٖ مِّنَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَقۡصٖ مِّنَ ٱلۡأَمۡوَٰلِ وَٱلۡأَنفُسِ وَٱلثَّمَرَٰتِۗ وَبَشِّرِ ٱلصَّٰبِرِينَ ١٥٥ ٱلَّذِينَ إِذَآ أَصَٰبَتۡهُم مُّصِيبَةٞ قَالُوٓاْ إِنَّا لِلَّهِ وَإِنَّآ إِلَيۡهِ رَٰجِعُونَ ١٥٦ أُوْلَٰٓئِكَ عَلَيۡهِمۡ صَلَوَٰتٞ مِّن رَّبِّهِمۡ وَرَحۡمَةٞۖ وَأُوْلَٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡمُهۡتَدُونَ ١٥٧ 

Artinya : dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “inna lillahi wa inna ilaihi raaji’uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orangorang yang mendapat petunjuk”. (QS. Al Baqarah: 155-157)
3) Syukur
Ar- Ragib A- Isfahani beliau menjabarkan bahwa syukur berarti  menggambarkan nikmat dan menampakkannya (tasawwur an- ni’mah wa satruha)  lawan dari syukur ialah kufur (kufr ) yaitu melupakan nikmat dan menyembunyikannya (nisyan an-ni’mah wa satruha) kata Ar- Ragib syukur memiliki tiga macam: syukurnya hati (syukr al-qalb) berupa penggambaran nikmat, syukurnya lisan (syukrnya al-lisan) memberikan pujian kepada sang pemberi nikmat dan syukurnya anggota tubuh yang lain (syukr sair al- jawarih) dengan mengimbani nikmat tersebut menurut kadar kepantasannya.[footnoteRef:42] [42:  Ar Ragib Al – Isfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al- Qur’an ( Beirut: Dar Al- Fikr, t.t.), 272] 

فَٱذۡكُرُونِيٓ أَذۡكُرۡكُمۡ وَٱشۡكُرُواْ لِي وَلَا تَكۡفُرُونِ ١٥٢ 
Artinya : Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku[footnoteRef:43]. [43:  Kementrian Agama RI, Qur’an Terjemah, (Bandung: CV Mikhraj Khanza Ilmu, 2013) ] 


7. Ahlak terhadap sesama 
Akhlak terhadap sesama manusia sebagai sebuah nilai insaniyah yang berhubungan dengan manusia yakni hablun minannasi yang mencakup kepada keluaga, tetangga, diri sendiri dan alam sekitar yang berisikan budi pekerti.[footnoteRef:44] Yaitu sebagai berikut: [44:  Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2010), 42] 

1) Silat ar rahmi
 yaitu pertalian rasa cinta dan kasih sayanng. Allah telah mengajarkan kepada umat manusia untuk senantiasa memiliki sifat rahmah yakni sifat yang penuh kasih sayang terhadap makhluk- makhluk sesama manusia maupun selain manusia, sebab yang menyayangi akan selalu memberikan kebaikan kepada yang disayangi.[footnoteRef:45] Allah berfirman: [45:  Azam Syukur Rahmatullah, Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang Dan Kontribusinya Terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam, Vol 2014, 30] 

إِنَّ رَحۡمَتَ ٱللَّهِ قَرِيبٞ مِّنَ ٱلۡمُحۡسِنِينَ ٥٦ 
Artinya : Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat kepada orang- orang yang berbuat baik. (Q.s Al A’raf 7: 56)


2) Al Wafa ( Tepat Janji)
 	Rosihon Anwar menjelaskan bahwa dalam islam, janji merupakan hutang yang harus dibayar (ditepati) Apabila kita mengadakan perjanjian pada hari tertentu maka kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. Jika janji yang diadakan dengan manusia tidak ditepati maka mungkin lepas dari tuntunan dari manusia tersebut, akan tetapi Allah akan tetap meminta pertanggung jawaban dar orang tersebut.[footnoteRef:46] Allah berfirman: [46: Rohison Anwar, Aqidah Akhlak, ( Bandung: cv Pustaka Setia, 2008), 215.] 

وَأَوۡفُواْ بِعَهۡدِ ٱللَّهِ إِذَا عَٰهَدتُّمۡ وَلَا تَنقُضُواْ ٱلۡأَيۡمَٰنَ بَعۡدَ تَوۡكِيدِهَا وَقَدۡ جَعَلۡتُمُ ٱللَّهَ عَلَيۡكُمۡ كَفِيلًاۚ إِنَّ ٱللَّهَ يَعۡلَمُ مَا تَفۡعَلُونَ ٩١ 

Artinya: Dan tepatilah perjanjian  dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedangkan kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah- sumpahmu itu), sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat”. (Q.S An- Nahl 16: 91)
3) Al munfiqun (Dermawan)
	Menurut Abdul Majid dan Andayani  Al munfikun yaitu sikap orang yang beriman memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia, terutama kepada orang yang kurang beruntung (fakir miskin dan terbelenggu oleh perbudakan dan kesulitan hidup lainnya dengan mendermakan sebagian harta benda yang dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab Manusia tidak akan memperoleh kebaikan sebelum mendermakan harta benda yang dicintainya.[footnoteRef:47] [47:  Abdul Majid dan Dian Andayani , Pendidikan Karakter Persepektif Islam, 93-98] 

7. Akhlak kepada Diri Sendiri
Akhlak kepada diri sendiri yaitu, bagaimana seseorang bersikap dan berbuat yang terbaik untuk dirinya terlebih dahulu, karena dari sinilah seseorang akan menetukan sikap dan perbuatannya untuk orang lain. Yakni diantaranya:
1) Teguh Pendirian
Kata teguh pendirian sangat diakaitkan dengan istiqomah. Istiqamah berasal dari kata qawama yang berarti tegak lurus, sikap yang teguh dalam pendirian, asas, atau konsisten. Teguh pendirian adalah tegak dihadapan Allah tetap berada dijalan yang lurus dengan tetap menjalankan kebenaran dan menunaikan janji baik yang berkaitan dengan ucapan, perbuatan, sikap dan niat.[footnoteRef:48]  Allah berfirman: [48: Muhammad Harfin Zuhdi, Istiqamah dan Konsep Diri Seorang Muslim] 

قُلۡ إِنَّمَآ أَنَا۠ بَشَرٞ مِّثۡلُكُمۡ يُوحَىٰٓ إِلَيَّ أَنَّمَآ إِلَٰهُكُمۡ إِلَٰهٞ وَٰحِدٞ فَٱسۡتَقِيمُوٓاْ إِلَيۡهِ وَٱسۡتَغۡفِرُوهُۗ وَوَيۡلٞ لِّلۡمُشۡرِكِينَ ٦ 
Artinya: “ Katakanlah bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Esa, maka istiqamalah menuju kepada-Nya dan kecelakaan yang besar bagi orang-orang yang menyekutukan Allah” (Q.S Al Fushilat ayat 6)
Dalam buku Dr. A. Ilyas Ismail, MA disebutkan juga bahwa indikasi istiqamah seseorang apabila dia konsisten dalam 4 hal:
1. Konsisten dalam memegang teguh akidah tauhid.
2. Konsisten dalam menjalankan perintah dan larangan-Nya.
3. Konsisten dalam berkerja dan berkarya dengan tulus dan ikhlas karena Allah
4. Konsisten dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan baik dalam waktu susah maupun lapang.
2) Iffah ( Memelihara diri)
Menjaga kesucian diri menurut Ibnu Miskawaih sangat penting dikarenakan ia merupakan keutamaan dari jiwa al-bahimiyah. Keutamaan ini muncul dalam diri manusia tatkala nafsunya dikendalikan oleh pikirannya. Maksudnya itu, ia mampu dalam menyesuaikan pilihan yang benar sehingga bebas, tidak dikuasai, dan diperbudak oleh nafsu yang ada pada dirinya Sifat ini pertengahan antara rakus dengan dingin hati.[footnoteRef:49] [49:  Rido Kurnianto, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut  Buya  Hamka Dan  Ibnu MIskawaih Serta  Relevansinya  Terhadap  Pengembangan Pendidikan Islam, Vol 1, 2020, 55.] 

Teori diatas akan digunakan oleh peneliti untuk mengkaji isi buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad dan hasilnya akan direlevansikan pada pendidikan saat ini dengan pendidikan karakter religius.
1. [bookmark: _Toc115255077]Kerangka Konseptual
 [image: ]

[bookmark: _Toc115255078]BAB III
METODE PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc115255079]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah sebuah metode yang mendeskripsikan, menganalisis, aktifitas sosial atas fenomena-fenomena, kejadian, sikap, peristiwa, pemikiran, atau persepsi yang dipercaya oleh setiap individu atau kelompok.[footnoteRef:50] [50:  Lexy Moloeng,Metode kualitatif (Bandung PT Remaja Rosdakarya,2012)hlm.4] 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian Pustaka) yaitu telaah mendalam dan kritis untuk memecahkan suatu msalah atau mengungkap krakteristik yang bertumpu pada penelaahan yang mendalam terhadap bahan – bahan pustakan yang relevan dan ditulis oleh pakar atau lembaga tertentu.[footnoteRef:51] [51:  Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi ( Ponorogo: Fakultas Tarbiyah,2017)] 

[bookmark: _Toc115255080]Data dan Sumber Data Penelitian
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung yang diperoleh dari sumber aslinya[footnoteRef:52]. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad karya Abdul Mun’im Muhammad, penerjemah M.Ghozi yang di terbitkan oleh penerbit pena, Jakarta 2013. [52:  Winarto, Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tasito,1991)163.] 



2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung berkaitan dengan sumber aslinya[footnoteRef:53].Sumber data dalam penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data  primer melalui lietratur-literatur dari buku pustaka, karya ilmiyah. Data yang yang diperoleh untuk melengkapi data primer sehingga menjadi pokok bahasan skripsi ini antara lain: Ibrahim Muhammad Hasan Al Jamal, Khadijah Teladan Agung Wanita Mukminah, (Surakarta: Andalus, 2014), Az Zar nuji, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, Terj. Ali As’ad, Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2010), Abdul Majid Dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (PT: Remaja Rosdakarya: Bandung, 2013)  [53: ] 

[bookmark: _Toc115255081]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga akan memperoleh data yang lengkap dan bukan berdasarkan perkiraan.[footnoteRef:54] Dokumen yang dimaksud berupa tulisan catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi peraturan dan kebijakan. Dalam teknik dokumentasi ini peneliti akan menerapkan beberapa Langkah yaitu sebagai berikut: [54:  Baswori dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Pustaka belajar 2010] 

0. Membaca sumber data primer berulang-ulang untuk menemukan Pendidikan karakter religius yang terkandung dalam kepribadian Khadijah.
0. Memberikan penjelasan Pendidikan karakter religius dan ruang lingkupya.
0. Membuat catatan yang berkaitan dengan penelitian dari sumber data primer maupun sekunder yang berkaitan dengan pendidikan karakter religius.
0. Mengolah catatan yang sudah terkumpul.
[bookmark: _Toc115255082]Teknik Analisis Data
Analis data yan digunakan dalam penelitian ini adalah content analisys (analisis isi) yang merupakan teknik sistematik untuk menganalisis makna pesan. Content analisys adalah metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur yang menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah dokumen.[footnoteRef:55] Analisis isi yang dipergunakan dalam rangka untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau literatur yang dijadikan sebuah pedoman, adapun langkah langkahnya adalah dengan menyeliksi teks yang akan diselidiki, menyusun item- item spesifik melaksanakan penelitian dan mengenengahkan kesimpulan.[footnoteRef:56]. Analisis isi digunakan untuk menganalisis terhadap pendidikan karakter religus yang terkandung dalam buku Khadijah, sehingga dari analisis tersebut dapat ditemukan jawaban dari masalah yang diteliti, yaitu pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku  Khadijah The True love Story Of Muhammad  karya Abdul Mun’im Muhammad Umar kemudian diperkuat dengan pendapat para ahli dari literatur lain yang menjelaskan kisah tentang kebajikan dan sifat yang sangat terpuji akhlah Sayyidah Khadijah. Adapun Langkah-Langkah operasional yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. [55:  Sujono dan Abdurrahman, Metode penelitian: Suatu Pemikiran Dan penerapan ( PT: Renike 1999) 
]  [56:  Sujon, Abdurrahman, 16- 17.] 

1. Menentukan Pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah, sebagai objek kajian.
2. Merumuskan masalah penelitian.
3. Analisis pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah dan relevansinya terhadap pendidikan saat ini.
4. Mengambil kesimpulan atas dasar urian urian yang di kemukakakan.




[bookmark: _Toc115255083]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc115255084]Paparan Data
1. Biografi Abdul Mun’im Muhammad Umar
 Abdul Mun’im Muhammad Umar, beliaulah penulis Khadijah The TrueLove Story Of Muhammad yang berjudul Asli Khadijah Ummul Mu’min Nazharat Fi Isyaraqi Fajril Islam. Beliau lahir pada 2 Desember 1906 dan wafat pada 4 Agustus 1996. Semasa hidupnya, Abdul Mun’im Muhammad Umar seorang cendikiawan muslim yang memangku beberapa jabatan penting di Mesir, antara lain sebagai berikut:
a. Ketua Dewan Komisi Turats Islam, Dirjen Urusan Agama, Republik Arab Mesir  
b. Direktur Pusat Pustaka dan Akta Negara, Republik Arab Mesir.
c. Depud Mentri Kebudayaan, Republik Arab Mesir.
d. Dosen Program Studi Ilmu Perpustakaan, Universitas Cairo Mesir.
e. Dosen dan Ketua Jurusan Perpustakaan, Universitas Ummu Darman Sudan.
f. Dosen Universitas Imam Muhammad bin Su’ud al Islamiyah Riyadh.
g. Pendiri Kantor Pusat Verifikasi dan Penyebaran Kitab- Kitab Turats Republik Arab Mesir
h. Pendiri Kantor Pengkajian Sejarah Kebangsaan Modern, Republik Arab Mesir.
Selain itu Abdul Mun’im Muhammad Umar merupakan seorang penulis banyak buku, diantaranya:
a. Iziz wa Uzuriz Qishshahmin Wahyi al Usthurah al Mishriyyah al Qadimah 
b. Ar – Risalah al Kamiliyyah fi as – Sirah an –Nabawiyah.
c. Muhammad al Musthafa saw: Nasabuhu asy – Syarif wa Masqathu Ra’sihi Ka – Ma Warada fi Al- Qur’an Al- Karim.[footnoteRef:57] [57: Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013.] 

2. Buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad
	Pada dasarnya, istilah Khadijah The True Love Story merupakan sebuah kisah yang membahas kehidupan Khadijah, Ummul- Mu’min istri pertama Nabi Muhhamad Saw.[footnoteRef:58] [58:  Muhammad Yunus, Kamus Besar Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuriyyah, 1989), 169.] 

	Kata Khadijah The True Love Story dalam bahasa inggris memiliki arti kisah cinta sejati. Dalam Kamus Bahasa Arab disebut as- Sirah Khadijah berasal dari kata sara yang berarti berjalan malam. Sedangkan istilah umumnya, kata sirah berati sejarah hidup seseorang. Para ulama bersepakaat mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan sirah Khadijah jejak langkah yang terekam dengan komprehensif. Artinya sirah khadijah yang penuh hikmah, pembelajaran, dalam risalah Islam.
	The True Love Story Of Muhammad (judul asli,Khadijah Ummul Mu’minin Nhazarat Fi Isyraqi Fajril Islam Karya Abdul Mun’im Muhammad pada Tahun 1994 dan diterbitkan oleh al- Hai-ah al Mishriyah), Kemudian diterbitkan kedalam bahasa Indonesia oleh penerbit pena dan  diterjemahkan oleh Ghozi M, agar kita dapat melanglang kembali, mengembara bersama “ mesin waktu “ menyaksikan kembali masa masa awal perjuuangan Rasulullah SAW menyebarkan agama Islam di muka bumi sampai pada akhirnya islam menyebar kepenjuru  dunia dengan pesat. Meski buku ini membahas sosok wanita, maka tidak ada salahnya jika pria juga ikut membacanya.[footnoteRef:59] [59:  Muhammad umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 2.] 

3. Sipnosis kisah cinta Khadijah dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad
	Kisah cinta sejati Khadijah dalam buku yang ditulis oleh Abdul Mun’im Muhammad Umar ini, sekumpulan pembahasan perjalanan hidup seorang wanita saudagar kaya raya yang terkenal sebelum datangnya islam, dialah istri pertama Rasulullah SAW yakni Khadijah binti Khuwalid.Buku ini mengisahkan kehidupan khadijah sebelum dan setelah menikah dengan Nabi Muhammad SAW  hingga pada masa akhir hayatnya. Kerja keras Rasulullah dan kemenangan untuk menyebarkan agama islam kepada seluruh penjuru bumi, tidak terlepas dari peran besar dari sosok wanita yang imannya mulia, rasa cintanya yang tak terbatas, dan pengabdiannya yang setia. Bahkan penduduk mekkah menjulukinya wanita thaharah” wanita suci”, dialah ummul mu’min ibundanya seluruh orang mu’min yakni Khadijah binti Khuwalid RA atau lebih dikenal dengan sebutan Siti Khadijah.
	Khadijah binti Khuwalid ibnu Asad ibnu Abdil Uzza ibnu Qushay merupakan dari keluarga yang memiliki garis keturunan yang paling terhormat dikalangan suku Quraisy.Keluarganya terkenal akan akhlak yang mulia dan sikap beragama yang jauh dari perbuatan mengumbar nafsu. Beliau lahir lima belas tahun sebelum Rasulullah lahir. Khadijah merupakan saudagar sukses yang intregitasnya tinggi, mandiri dan menjunjung kejujuran dalam menjalani usahanya. Sebelum menikah dengan Rasulullah beliau seorang janda beranak tiga yakni dua orang laki-laki dan satu orang perempuan dari dua kali pernikahannya. kedua suaminya meninggal terlebih dahulu. Khadijah merupakan pelopor dalam upaya memberikan hak pada kaum perempuan untuk memilih pasangan mereka sendiri. Keputusannya untuk meminang dan menikahi Nabi Muhammad SAW bukanlah suatu keputusan yang lazim bagi bangsa arab jahiliyah kala itu. Dengan tegas dan ketajaman pemikirannya, khadijah menolak banyak pinangan lelaki  bangsawan Qurays yang datang kepada dirinya karena beliau berfikir bahwa mereka hanya menghendaki harta dan status sosialnya saja, dimana saat  itu nama khadijah banyak diperhitungkan. Kekagumannya pada Muhammad seorang pemuda yang kejujurannya terkenal keseantro negeri dan budi pekertinya yang agung membuat Khadijah jatuh hati dan memutuskan untuk memilih Rasulullah sebagai pendamping hidupnya, pada saat itu Muhammad berusia 25 tahun yang berselisih 15 tahun dari umurnya.
Sebelum menikah dengan Khadijah, Muhammad adalah pemuda miskin. Ketika pemuda sebaya menikmati hidup dengan mewah dan bergelimang harta. Berfoya – foya merupakan gaya hidup mereka pada masa itu. Muhammad menyaksikan itu tenang dan rela. Beliau tidak pernah mengeluh atau menampakkan rasa iri dan dengki. Ketika Rasulullah beranjak dewasa maka beliau mengembala kambing milik kerabatnya yang kaya untuk menghidupi dirinya. Untuk Menjanggal perutnya, sering kali Muhammad memakan buah- buahan yang ditemukan di tempat pengembalaannya. Kemudian hidup Rasululah berubah setelah menikah dengan wanita terhormat, cantik, dan kaya. Mereka bahagia dalam hubungan pernikahan yang dilandasi oleh keikhlasan, rasa hormat, dan rasa saling mencintai. Allah kemudian menganugerahkan mereka anak keturunan yang sholeh. Keturunan mereka dapat kita temukan diseluruh muka bumi. Muhammad tidak pernah memaksa kehendak. Iya selalu bermusywarah dengan istrinya dalam urusan yang mereka tangani bersama. Beliau juga merupakan pendengar yang baik dan penuh perhatian. Tidak pernah beliau menolak permintaan istrinya. Khadijah tentu sangat bahagia dengan pernikahannya sebab beliau tak perlu lagi mengurusi usaha dagangnya, karna semuanya telah beliau serahkan kepada suaminya. Perhatian Khadijah sepenuhnya dipusatkan bagaimana melayani dan mencintai suaminya serta menangani urusan – urusan rumah tangga.
	  Saat Muhammad mendapat risalah kenabian, Khadijah orang yang selalu berada disamping Rasulullah, perilakunya yang mulia, sosok yang cerdas, dan kesabarannya luar biasa mampu menjadi rekan baik bagi Rasulullah saat menghadapi rintangan dan kesulitan pada hidup beliau. Khadijah tak pernah mengeluh dan mundur dengan seluruh jiwa, raga, upaya dan harta bendanya untuk mendukung  dakwah Rasulullah dalam menegakkan agama islam.Setiap kali Rasulullah mengalami penolakan, permusuhan dan intimidasi dari kaum kafir Quraisy khadijah menjadi garda terdepan  yang menguatkan,menemani, meyakini, dan membantu beliau dalam menghadapi masa berat itu.Istri yang selalu menawarkan cinta dan kasih sayang, menjadi penasehat dengan pikirannya yang cerdik, dihadapinya semua tantangan dengan keberanian dan keteguhan hati yang tak pernah gentar dan gusar beliau selalu setia, tenang dan sabar. Totalitas dan loyalitas pengabdian Khadijah terhadap dakwah Rasulullah pun menjadi tak tertandingi.Khadijah berperan sebagai istri yang setia, sahabat yang penuh pengertian, dan ibu yang penuh kasih sayang. Kehidupan rumah tangga Khadijah yang diliputi kebahagian serta dilandasi oleh sikap Ikhlas dan prinsip saling menghormati. Rasulullah pun hidup berkecukupan.
	 Kecerdasan pikiran dan ketajaman perasaannya, yakin bahwa Rasulullah orang yang diramal rahib dan pendeta akan menjadi Nabi akhir zaman. Khadijah percaya kepada saudara sepupunya, Waraqah ibnu Naufal, yang menyatakan bahwa Muhammadlah nabi yang ditunggu tunggu oleh bangsa Arab.
	Setiap Ramadhan Muhammad biasa melakukan uzlah di Gua Hira’ Khadijah mempersiapan bekal untuk nabi. Selang beberapa Hari dari uzlah Muhammad pulang dengan persaan takut dan gemetar lalu menceritakan kepada Khadijah atas apa yang terjadi pada dirinya. Khadijah pun menenangkan Muhammad yang berprasanngka jadi peramal sesuatu yang dibencinya. Dengan jawaban “Allah tidak akan melakukan hal itu padamu suamiku, Khadijah berusaha menenangkan dan menghiburnya.
	Muhammad merupakan pemuda yang teguh menjaga kehormatan dirinya. Beliau tidak pernah mengenal wanita lain sebelum Khadijah. Ketika Muhammad diangkat menjadi rasul, Khadijahlah yang berperan penting dalam menghilangkan keraguan dan dari diri muhammad. Khadijah pula yang pertama kali mengimani dan mempercayainya. Ditengah kerasnya intimidasi dan tekanan kaum kafir Quraisy kepada Rasululah, Khadijah juga yang setia mendampingi dan membelanya. Benarlah pernyataan bahwa,
 “Muhammad tidak pernah menerima pengingkaran dan pendustaan yang menyakitinya kecuali Allah meringakannya melalui Khadijah”
Lelaki mana yang tidak memberikan cinta yang tulus bila bertemu sosok istri seperti khadijah, istri yang sangat beriman ketika semua orang mengingkarinya, memberikan kepercayaan ketika semua orang mendustainya, menyerahkan semua hartanya ketika semua orang enggan memberi, dan dari Khadijalah Nabi Muhammad memperoleh keturunan yang baik yang tak didapati dari istri- istrinya yang lain. Pada dasarnya cinta adalah kepercayaan, lelaki mana yang tak beruntung jika diberikan kepercayaan oleh wanita yang dipercayainya. Memberikan cinta dan kasih sayang dengan sepenuh jiwa dan raganya, dan menyempurnai kekurangannya? Tak ada cinta yang lebih kokoh selain saling memberi kepercayaan. Lewat kepercayaan musnahlah keraguan, lalu tumbuhlah cinta, dan dari cinta mengalirlah kasih sayang. Oleh karennya, satu keyakinan tidak dapat dirusak oleh seribu keraguan.
	Khadijah menjalini peran penting itu kurang lebih 10 tahun dari usianya 55 tahun sampai meninggal dunia pada usianya 65 tahun terhitung dari terutusnya  Muhammad sebagai Rasul. Kekuatan fisik dan kecantikan khadijah semakin lama semakin pudar. Namun tak ada sesuatu yang berubah di dalam dirinya yatitu, kekuatan kekuatan spritual dan kejernihan cinta. Beliau selalu dan beriman kepada Allah serta meyakini kebenaran suaminya, itulah sebabnya mengapa rasulullah pada masa hidup Khadijah tidak pernah bepikir untuk menduakan hati istrinya dengan perempuan lain. Begitu berarti Khadijah bagi beliau hingga tak ada seorangpun yang menggantikan posisinya. Sekalipun Aisyah Ra istri yang juga dicintai. Satu ketika Aisya pernah cemburu kepada Khadijahsebab Rasulullah sering menyebut dan menginngatnya. Ketika menyembelih seekor kambing ,belaiu memotong sebagian dagingnya untuk dibagikan kepada sahabat- sahabat Khadijah. Aisyah pernah berkata pada Rasulullah “ Seperti tidak ada wanita lain didunia ini selain Khadijah” Rasulullah menjawab “ Khadijah itu begini, dan begitu, dan dari dialah aku memperoleh anak”.
	Dalam riwayat lain, Aisyah mengisahkan bahwa Rasulullah hampir tidak keluar rumah tanpa menyebut dan memuji Khadijah. Hal itu membuat Aisyah kembali cemburu, Aisyha berkata pada Rasulullah “Bukankah dia hanya wanita tua renta dan engkau telah diberi ganti yang lebihg baik darinya?” mendengar hal itu beliau murka hingga bergetar bagian depan rambutnya dengan berkata, “Tidak. Demi Allah aku tidak pernah mendapat pengganti yang lebih baik dari pada Khadijah. Dia beriman ketika semua orang ingkar kepadaku. Dia  mempercayaiku ketika semua orang mendustakanku.Dia yang memberi harta ketika semua orang enggan memberi. Dan darinya aku memperoleh keturunan sesuatu yang tak pernah kuperoleh dari istri – istriku yang lain.” Maka dari peristiwa itu dalam hati Aisyah berjanji untuk tidak mengatakan sesuatu yang buruk lagi tentang Khadijah.
	Rasulullah sendiri sangat menghormati Khadijah. Jasanya dalam menyebarkan agama Islam sungguh tidak terkira. Didepan para sahabatnya, Rasulullah sering mengebut Khadijah sebagai wanita pemuka bumi. Ali ibnu Abi Thalibah mendengar Rasulullah bersabda, 
” Sebaik – baik wanita dunia adala Maryam binti imran sebaik- baik wanita dunia adalah Khadijah.”
	Dalam hadist lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Rasulullah juga pernah bersabda “Pemuka dunia adalah Maryam, lalu Fatimah, lalu Khadijah, lalu Asiyah, istri Fir’aun.”
	Ahamad dan Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Sebaik- baik penghuni surga adalah Khadijah binti Khuwalid, Fatimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah binti Muzahim, Istri Fir’aun.”
	Peristiwa lainnya juga memperlihatkan betapa Rasulullah sangat menghormati Khadijah. Suatu hari, Ummu Zafr, pelayan wanita Khadijah datang kepada Rasulullah. Beliau saat itu berada di Madinah. Rasululah memberikan penghormatan yang layak kepadanya. Beliau berkata, “Wanita ini adalah sahabat Khadijah. Dan persahabatan yang baik adalah bagian dari iman.”
	Pada saat perang badar dimenangkan oleh pasukan muslim ada peristiwa yang mengharukan, membuktikan bahwa Rasulullah sangat mencintai dan menyayangi Khadijah. Kekalahan kaum kafir Quraisy membuat Abul Ash ibnu Rabi’ suami zainab putri Rasulullah, ikut tertawan. Zainab yang mengetahui suaminya tertawan mengirimkan kalung yang diterimanya dari Khadijah sebagai tebusan. Rasulullah pun mengenali kalung itu, membuat Rasulullah terharu.  Akhirnya, Rasulullah memerintahkan para sahabat untuk membebaskan Abul Ash dan mengembalikan kalung itu kepada Zainab.
	Salah satu peristiwa yang menunjukkan betapa berharganya Khadijah di hati Rasulullah, pada tahun 8 Hijriah, 11 tahun setelah wafatnya Khadijah. Pada saat pembebasan kota Mekah (Fath Makkah) Rasulullah menunjuk Zubair ibnu Awwam memimpin sekelompok pasukan Muhajirin dan Anshar, beliau memberikan dan memerintahkan Zubair untuk menancapkannya di Hujun, sebuah dataran tinggi di Mekkah. Rasulullah berpesan   Jangan tinggalkan tempat engkau tancapkan panji ini hingga aku mendatangimu” 
	Sesampainya di Hujun, Abbas ibnu Abdil Muthalib berkata kepada Zubair, “Wahai Zubair, disinilah Rasulullah memerintahkan kamu untuk menancapkan panji pasukan”
Di Hujun itulah terletak makam Khadijah Dan tempat itulah yang dipilih Rasulullah sebagai pusat komando dan pengawasan pasukan Islam pada perang pembebasan kota Mekkah. Dari sana pulalah beliau memasuki kota Mekkah, ketika pasukan muslimin berhasil mengalahkan kaum kafir Quraisy, pada saat orang- orang masuk Islam secara berbondong - bondong, ketika Agama tauhid menghancurkan kemusyrikan. Pada hari yang bersejarah itu, Ka’bah dan Masjidil Haram dibersihkan dari berhala- berhala. Saat itu pula Rasulullah membacakan ayat.
وَقُلۡ جَآءَ ٱلۡحَقُّ وَزَهَقَ ٱلۡبَٰطِلُۚ إِنَّ ٱلۡبَٰطِلَ كَانَ زَهُوقٗا ٨١ 

" Dan katakanlah, Kebenaran telah datang dan kebatilan telah lenyap. Sungguh yang batil itu telah lenyap,”(al – Isra’ 17):8
	Bukan kisah Rama dan Sintha, Romeo dan Juliet tidak pula kisah Habibi dan Ainun, yang dapat menandingi kisah cinta sejati Khadijah kepadaMuhammad. Kisah cinta mereka mengukir kesan yang mendalam, dan takkan hilang ditelan zaman. Jika ada kisah cinta yang hampir menyamainya, kiranya cinta Ali bin Abi Thalib bersama Fatima Azzahra. Sesungguhnya nabi Muhammad adalah suri tauladan yang baik. Bukan ratapan hati seorang istri yang dijadikan contoh di Indosiar, dalam membina bahtera rumah tangga. Melaikan kisah cinta sejati Khadijah kepada Rasullah sebagai panutan yang baik. Dari Kisah mereka kita belajar, mencintai pasangan kita dalam setiap keadaan hingga dunia mereka tak lagi sama. Cintailah pasangan kita, seperti Khadijah mencintai Muhammad dan Muhammad mencintai Khadijah.
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1. Pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah the true love story of Muhammad
 Pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad meliputi hubungan dengan Allah, hubungan dengan Manusia, dan hubungan dengan diri sendiri.
a) Pendidikan karakter religius hubungan dengan Allah meliputi:
1. Mentauhidkan Allah
Karakter religius tentang mentauhidkan Allah pada bagian:
Khadijah merupakan orang pertama yang beriman kepada   Allah dan meyakini bahwa Muhammad Rasulullah. Semenjak itu, Khadijah berusaha agar selalu disampingnya, mendampinginya dalam setiap suka dan duka bahkan menanggung segenap kesulitan bersamanya. Muhammad selalu berunding dan menceritakan segala urusannya kepada Khadijah. Lebih dari sekedar istri yang setia, Khadijah merupakan penasehat pertama bagi Rasulullah SAW. [footnoteRef:60] [60:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 69] 


Khadijah menceritakan apa yang telah didengar dari Waraqah, bahwasanya Muhammad utusan Allah. Tidak cukup dengan itu, Khadijah dengan tegas berkata, “ Ya, engkau  adalah utusan  Allah. Aku bersumpah demi ayah dan ibuku, aku meyakinimu. Aku beriman kepada Allah dan Kepadamu sebagai rasul-Nya.[footnoteRef:61] [61:   Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 68.] 


Dibimbing suami tercintanya itu menuju pembaringan. Khadijah berkata, “Allah telah mengutusmu sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan . Allah yang akan menjaga dan menolongmu hingga engkau tuntaskan tugas risalah ini. Tidurlah, wahai Rasulullah. Gunakan waktu istirahatmu yang singkat ini.” [footnoteRef:62] [62:  Muhammd Umar, Khadijah The True love Story Of Muhammad,71] 


Setelah Rasulullah bertemu jibril, Rasulullah pulang kerumahnya dengan gembira. Kini beliau tahu bagaimana cara beribadah dan berdoa kepada Allah. Dalam hatinya, beliau merasa sangat menyuikai ibadah ini. Hal pertama yang Rasulullah kerjakan dirumah beliau adalah mengajarkan Khadijah tata cara berwudhu dan melakukan shalat dibelakang Rasulullah. Dengan begitu, Khadijah merupakan orang pertama yang melakukan dua hal penting dalam Islam : beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta melakukan shalat.[footnoteRef:63] [63:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 82] 


2. Syukur
Bersyukur merupakan perilaku memanjatkan doa kepada Tuhan, biasa mengucapkan terimakasih kepada orang lain dan menghindari sikap sombong.[footnoteRef:64] [64:  Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung), 2013,46.] 

Saat kelahiran Abdullah, mimpinya untuk memiliki anak laki- laki terwujud. Khadijah merasakan kegembiraan menyelimuti hatinya serta hidupnya tenang.  Syukur dipanjatkan kepada Allah. Pada hari ketujuh   setelah kelahirannya, dua ekor kambing disembelih dan dagingnya dibagi- bagikan kepada sanak keluarganya serta orang – orang miskin.  Lalu Rasulullah memangkas rambut bayi itu kemudian ditimbang dan disedekahkan perak seberat rambut Abdullah.[footnoteRef:65] [65:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 99.] 

Orang yang paling bahagia atas penikahan Ustman dan Ruqayyah adalah Khadijah. Kekhawatiran tentang nasib putrinya setelah dieraikan Utbah tidaklah terbukti. Dipanjatkannya syukur kepada Allah atas segala nikmat dan karunia yang telah Allah limpahkan ini.[footnoteRef:66] [66:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 141.] 

Khadijah merasa gembira mendengar suaminya di percaya untuk menangani pertikaian kaum Qurais. Tetapi pada saat yang sama Khadijah khawatir suaminya gagal memberikan solusi yang memuaskan kepada semua pihk. Akan tetapi khadijah percaya dan yakin bahwa kekuatan spiritual yang selama ini selalu berada Muhammad akan kembali datang melindungi dan membimbingnya. Muhammad berhasil mendamaikan pertikaian dan dapat meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Berita keberhasilan Muhammad mengembirakan semua orang – orang tak terkecuali Khadijah. Keberhasilan Muhammad menjadikannya bangga.[footnoteRef:67] [67:   Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 40-41.] 





3. Sabar
Sabar merupakan sebuah tindakan yang berusaha menghadapi godaan dan cobaan sehari hari dan berusaha untuk tidak marah.[footnoteRef:68] Pendidikan karakter religius tentang sabar terdapat pada bagian: [68: Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung), 2013, 45.] 

Khadijah lama kelamaan merasa khawatir. Ia tahu bahwa setiap pasangan mendambakkan keturunan dari pernikahan mereka tak terkecuali Muhammad. Apa yang akan terjadi jika dirinya tidak dapat memberikan anak kepada suaminya itu?. Tidakkah ia akan memilih wanita lain di nikahi, wanita yang dapat memberikan keturunan. Kegundahan itu memenuhi persaannya sepanjang tahun kedua pernikahannya. Hanya keyakinan pada rahmat Tuhanlah yang menjadikannya sabar dan bertahan.[footnoteRef:69] [69:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 29] 



Setelah melewati tahun kedua dari kelahirannya Qasim, mendadak sebuah impian Khadijah. Secara tiba – tiba Qasim meninggal dunia. Rumah tangga terasa gelap. Semua angan dan impiannya runtuh. Air mata tumpah ruah. Seisi rumah tenggelam dalam rasa sedih yang tiada tara.[footnoteRef:70] [70:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 33.] 


Sekali lagi di timpa ujian dan kesedihan yang luar biasa. Abdullah meninggal dunia. Harapan itu tidak akan pernah lagi terwujud. Khadijah jelas kecewa, sedih, dan menangis. Tetapi, iman kepada Allah yang menjadikan bertahan. Khadijah memilih bersabar dan merelakan semua yang terjadi. Hanya Allah yang berkuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan mengharap pertolongan Allah semata.[footnoteRef:71] [71:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 103.] 







b) Pendidikan karakter religius hubungan dengan sesama manusia.
1. Tepat janji / Al-wafa
Salah satu sifat orang- orang yang beriman apabila membuat perjanjian ia menepati janji.[footnoteRef:72] [72:  Chumaidah, Nilai- Nilai Pendidikan Islam Dalam Al- Qur’an Surat Al- Imran Ayat 37. Vol. 9, 2020, 88.] 

Khadijah tau bahwa Muhammad adalah seorang yang selama ini ia cari Khadijah berkata, “aku memanggilmu berdasarkan apa yang aku dengar orang–orang perkataanmu yang jujur, integritasmu yang terpercaya, dan akhalaqmu dan mulia aku memilihmu dan kubayar duakali lipat dari apa yang di terima oleh orang lain 
Urusan perdangan di Syam ternyata berjalan lancar laba yang sangat luar biasa besar di dapat kepada Khadijah Muhammad melaporkan keuntungan besar dan barang - barang dagang yang di belinya di Syam. Khadijah menerima laporan itu dengan gembira. Apalagi setelah di ketahui bahwa barang – barang yang di bawah dari Syam berhasil dijual kembali di Mekkah dengan keuntungan yang berlipat ganda.[footnoteRef:73] [73:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 9 -11.] 


Dalam kebingungannya Abul Ash tidak menemukan pilihan lain, selain mengungkapkan perasaannya kepada Zainab melalui Khadijah. Abul Ash menyampaikan betapa ia mengagumi keluarga Muhammad dan Khadijah, bahwa ia benar – benar ber hasrat untuk menjadi bagian dari kelurga itu. Abul Ash mencintai dan ingin menikahi Zainab mendengar pernyataan Abul Ash Khadijah dengan segala perhatian berjanji akan mempertimbangkan permintaannya. 
Kemudian Khadijah menemui suaminya, dan bercerita tentang keinginan Abul Ash untuk meminang Zainab. Khadijah memohon agar Muhammad menerima Abul Ash sebagai suami Zainab. Dikatakan bahwa Abul Ash adalah pemuda ytang berwatak dan bersifat mulia di kenal luas di kalangan Mekkah akan kebaikan kejujuran. Muhammadpun mengabulkan permintaan istri tercintanya itu.[footnoteRef:74] [74:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 54.] 


2. Penyanyang Ar – rohim 
Allah telah mengajarkan kepada umat manusia untuk senantiasa memiliki sifat rahmah yakni sifat yang penuh kasih sayang terhadap makhluk- makhluk sesama manusia maupun selain manusia, sebab yang menyayangi akan selalu memberikan kebaikan kepada yang disayangi.[footnoteRef:75] [75:  Azam Syukur Rahmatullah, Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang Dan Kontribusinya Terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam, Vol 2014, 30] 

Dalam setiap ibadah do’a, dan sholat yang di lakukan didekat ka’bah Rosulullah mendapatkan cacian, dan ejekan dari kaum kafir. Rintangan yang di hadapi Rosulullah sangatlah berat akan tetapi Khadijah terus menerus mencurahkan kasih sayang dan perhatiannya hinnga berlahan lahan Rasulullah tenang dan melupakan rasa sakit dan sedih yang beliau derita.[footnoteRef:76] [76:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 121.] 



Khadijah pula yang menghormati Zaid Ibnu Haritsah seorang pemuda yang di beli dari hartanya untuk di hadiahkan kepada suaminya ketika suaminya. Ketika Muhammad mengangkat zaid sebagai anak, Khadijah pun ikhlas menyayangi zaid selayaknya anak kandungnya sendiri.[footnoteRef:77]  [77:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 131.] 


Rasulullah terus berjuang nenyebarkan agama Islam dengan gigih dan sabar sebagaimana dilakukan para nabi sebelumnya. Hari berganti hari Rasulullah dapat cacian, dan cercaan dari kaum kafir semakin parah. Suatu ketika Rasulullah keluar dari rumah saat bertemu dengan orang merdeka maupun budak yang mendustakan beliau menyakiti beliau. Pada Akhirnya beliau kembali pulang dengan sedih. Khadijah yang mendapati Rasulullah sedih, seperti biasa, kemudian Khadijah menghibur dan meringankan beban beliau. Segala sesuatu yang menjadikan Rasulullah sedih akan dihilangkan oleh Allah melalui Khadijah.[footnoteRef:78] [78:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 146- 147.] 


Tidak lama kemudian Muhammad datang. Wajahnya tegang tubuhnya gemetar ketakutan. Ia berseru, “selimuti aku! Selimuti aku! 
Khadijah segera mendekap dengan lembut dan ditanyakannya,” Dari mana saja engkau wahai Abu Qasim? Sentuhan lembut sang istri mampu membebaskan Muhammad dari rasa takutnya.[footnoteRef:79] [79:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 66.] 


Setelah empat puluh hari wahyu terputus, Rasulullah tidak memiliki pilihan selain berharap kepada Allah agar dapat menyelesaikan persoallan ini. Beliau memberbanyak thawaf, shalat, tasbih, dan beristigfar. Beliau menangis merintih dan memohon agar Allah mengampuni dan memberikan petunjuk. Rasulullah pulang dengan harapan dan keputusan. Khadijah menyambut kedatangan beliau dengan rasa sayang yang tulus saat mendapati suaminya nampak lelah secara fisik dan rohani.[footnoteRef:80] [80:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, , 93.] 


3. AL Munfiqun Dermawan 
Dermawan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti memberikan sebagian hartanya untuk menolong orang lain tanpa keterpaksaan.[footnoteRef:81] [81:  ] 

Beberapa saat sebelum kedatangan Muhammad dari uzlanya, Khadijah di datangi oleh Halima binti Abi Dzuayb As- Sa’diyah seorang yang pernah mengasuh Muhammad pada masa kecilnya. Selama tinggal di rumah Muhammad Halima menjadi tamu kehormatan. Halima bercerita dusunnya yang di timpa kemarau tanaman – tanaman rusak dan hewan- hewan ternak mati mendengar berita itu, Muhammad dan Khadijah bersedih. Khadijah dan suaminya kemudian membekali Halimah dengan hadiah besar berupa seekor unta dan empah puluh ekor kambing. Untuk dibawa kedusunnya.[footnoteRef:82] [82:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 28] 


Tahun kedua dari pembiokotan keluarga Rasulullah menanggung semua kesulitan yang mereka derita dengan sabar. Tetapi Khadijah tidak tinggal diam berpangku tangan. Ia berjuang untuk menlajutkan kelangsungan hidup orang- orang yang berada dalam pengasingan dengan sekuat tenaga. Khadijah membantu mereka dalam setiap kesulitan. Hanya Allah yang tau berapa banyak harta Khadijah yang dikeluarkan untuk membantu mereka dalam pengasingan saat bersama Khadijah.[footnoteRef:83] [83:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 262] 



Saat krisis ekonomi melanda Mekah, yang paling terpukul adalah orang- orang miskin. Krisis ekonomi tidak telalu memengaruhi keluarga Muhammad. Dalam kondisi krisis itu, Muhammad dan Khadijah berjuang keras membantu keluarga, para fakir miskin, dan semua orang yang membutuhkan bantuan.[footnoteRef:84] [84:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 46-67.] 



Setelah menikah dengan Muhammad, Khadijah menyerahkan semua urusan perdagangan untuk dikelola suaminya yang terkenal jujur dan cerdas. Khadijah juga mendukung sepenuhnya keputusan suaminya untuk bersedekah kepada fakir miskin dan membantu orang- orang yang tertimpa kemalangan.[footnoteRef:85] [85:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 309-310.] 



Tidak hanya pikiran dan kasih sayang yang diberikan kepada suaminya, Khadijah juga membelanjakan seluruh hartanya untuk keperluan perjuangan. Segenap suka duka dijalani bersama suaminya tanpa keluh kesah.[footnoteRef:86] [86:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 108] 


c) Pendidikan karakter religius hubungan dengan diri sendiri.
1. Teguh Pendirian / Istiqamah
Istiqamah artinya teguh hati untuk mencintai dan beribadah kepadaNya tidak berpaling darinya ke kiri maupun kekanan.[footnoteRef:87] [87:  Ibnu Qayyim al – Jauziyah , Madarijuz salikin, Pendidikan Menuju Allah ( Jakarta: Pustaka Al- Kaustar, 1998), 228.] 


Khadijah adalah wanita yang sangat teguh dalam memegang pendiriannya apabila dia yakin bahwa pendiriannya itu baik dan benar. Karena keteguhan dan inisiatif itu Khadijah memilih Muhammad untuk diutus ke Syam.[footnoteRef:88] [88:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 15-16.] 



Khadijah melakukan perlawanan terhadap tradisi yang salah. Dengan visi yang jernih dan tekad yang kuat, Khadijah memilihkan calon suami untuk putrinya Zainab. Pilihan itu atas dasar akhlak yang mulia dan sifat- sifat kasatria yang dimiliki Abul Ash, bukan karena factor kekerabatan atau kekayaan materi.[footnoteRef:89] [89:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 131.] 



Pada usianya yang ke 61 ikut keluar bersama anggota bani Hasyim dan bani Muthalib. Khadijah harus meninggalkan semua kekayaan dan kenyamanan hidup yang diperolehnya untuk membela agama Allah dan mendampingi suami tercinta. Khadijah menjalani penuh dengan tabah. Tidak peduli rasa sakit dan lelah yang diterimanya. Khadijah ingin selalu berada disisi Rasulullah, mencurahkan cinta dan kasih sayang sepenuhnya.[footnoteRef:90] [90:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 258] 


2. Iffah
Memelihara kesucian diri dari segala tuduhan fitnah dan menjaga kehormatan.[footnoteRef:91] [91:  Roshikhon Anwar, Akidah Akhlak, 230.] 

Khadijah merupakan bagian dari keluarga yang memiliki garis      keturunan yang paling terhormat di suku Quraisy. Keluarganya terkenal dengan akhlak mulia dan sikap beragama yang jauh dari perbuatan mengumbar nafsu.[footnoteRef:92] [92:  Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, (Jakarta: Pena Pundi Aksara), 2013, 6] 


Nafisah meyakinkan Muhammad bahwa wanita yang patut dijadikan istrinya adalah Khadijah. Karena Khadijah adalah wanita yang cantik, kaya, bagus nasabnya, pandai menjaga kehormatan, dan luhur akhlaknya. Masyarakatpun menjulukinya “ Wanita suci”.[footnoteRef:93] [93:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 17.] 

Khadijah mendapat pemeliharaan dan bimbingan langsung dari Allah disepanjang hidupnya. Allahlah yang meangarahkan Khadijah untuk menjadi rekan Rasulullah. Allah pula yang memunculkan tekat dihatinya untuk senantiasa membela, mengobarkan semangat suaminya, Allah menganugerahinya akal cerdas dan akhlak mulia. Allah pula yang menjaganya dari segala cela hingga penduduk Mekah menjulukinya “ Wanita suci”[footnoteRef:94] [94:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 308] 


Setelah meninggalnya Khadijah, Rasulullah tidak pernah melupakan Khadijah. Beliau kerap memuji, dan sering menyebut Khadijah wanita yang paling utama di muka bumi. Ali ibnu Abi Thalib pernah mendengar Rasulullah bersabda, “ Sebaik- baik wanita dunia adalah Maryam binti Imran. Sebaik- baik wanita dunia adalah Khadijah.”Pernyataan yang sama juga diriwayatkan oleh Anas. Rasulullah bersabda, Wanita- wanita terbaik sepanjang sejarah adalah maryam binti imran, Khadijah binti Khuwalid, Fatimah binti Muhammad, dan Asiyah, istri Fir’aun”[footnoteRef:95] [95:  Muhammad Umar, Khadijah The True Love Story Of Muhammad, 313- 315.] 
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1.  Pendidikan Karakter Religius dalam Buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad.
Pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad merupakan serangkian peristiwa berupa perjalan hidup yang dilalui Khadijah bersama Nabi Muhammad SAW sebelum datangnya agama Islam, masa awal perjuangan Rasulullah SAW menyebarkan agama islam dimuka bumi sampai pada akhirnya Islam menyebar kepenjuru dunia yang dikisahkan dalam sebuah buku.
Terdapat beberapa indikator pendidikan karakter religius dalam hubungan manusia dengan Allah, yang terkandung dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad diantaranya sebagai berikut:
a. Mentauhidkan Allah 
Rosihon Anwar mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan menauhidkan Allah adalah yaitu mempertegas keesaan Allah atau mengakui tidak ada sesuatu apapun yang setara dengan Dzat, Sifat, Af’al, dan Asma Allah. Bertauhid dalam urusan penciptaan, perintah-Nya dan seluruh asma (nama- nama) dan sifat- sifatnya Allah. Sebagai mana Allah berfirman.[footnoteRef:96] [96:  Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, ( Bandung CV setia, 2008),215] 

وَلَقَدۡ بَعَثۡنَا فِي كُلِّ أُمَّةٖ رَّسُولًا أَنِ ٱعۡبُدُواْ ٱللَّهَ وَٱجۡتَنِبُواْ ٱلطَّٰغُوتَۖ فَمِنۡهُم مَّنۡ هَدَى ٱللَّهُ وَمِنۡهُم مَّنۡ حَقَّتۡ عَلَيۡهِ ٱلضَّلَٰلَةُۚ فَسِيرُواْ فِي ٱلۡأَرۡضِ فَٱنظُرُواْ كَيۡفَ كَانَ عَٰقِبَةُ ٱلۡمُكَذِّبِينَ ٣٦ 

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus Rasul  pada tiap tiap umat ( untuk menyerukan): ” Sembahlah Allah (saja) dan jauhi thoghut itu” Maka diantara umat -umat itu yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula diantaranya orang- orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul- rasul)” ( Q.s  An- Nahl 16: 36)
Saat Rasulullah mendapatkan wahyu pertama kali Khadijah tanpa keraguan beriman kepada Allah dan meyakini suaminya utusan Allah. Khadijah mentauhidkan Allah sebagai satu- satunya Tuhan yang patut disembah. Beliau tetap beriman dikala semua orang ingkar kepada Rasulullah. Khadijah juga berperan penting dalam menegakkan agama Allah (Islam) sebagai ibadah kepada Nya. Dari keimaan Khadijah dapat dijadikan pelajaran bahwa mentauhidkan Allah tidak hanya dengan meyakini ke Esaan Allah melaikan beribadah sebagai tanda mengahambakan diri kepada Tuhannya. 
b. Syukur 
Ar- Ragib A- Isfahani beliau menjabarkan bahwa syukur berarti  menggambarkan nikmat dan menampakkannya ( tasawwur an- ni’mah wa satruha)  lawan dari syukur ialah kufur ( kufr ) yaitu melupakan nikmat dan menyembunyikannya (nisyan an- ni’mah wa satruha) kata Ar- Ragib syukur memiliki tiga macam: syukurnya hati (syukr al- qalb) berupa penggambaran nikmat, syukurnya lisan (syukrnya al- lisan) memberikan pujian kepada sang pemberi nikmat dan syukurnya anggota tubuh yang lain ( syukr sair al- jawarih ) dengan mengimbani nikmat tersebut menurut kadar kepantasannya.[footnoteRef:97] [97:  Ar – Ragib Al – Isfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al- Qur’an ( Beirut: Dar Al- Fikr, t.t.), 272] 

فَٱذۡكُرُونِيٓ أَذۡكُرۡكُمۡ وَٱشۡكُرُواْ لِي وَلَا تَكۡفُرُونِ ١٥٢[footnoteRef:98] [98:  Al- Qur’an Al Baqarah ayat 102] 

Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku[footnoteRef:99]. [99:  Al- Qur’an Al Baqarah ayat 102] 

Peristiwa yang menggambarkan pendidikan karakter religius tentang syukur dalam buku Khadijah the true love story of Muhammad yaitu:
Saat kelahiran Abdullah, mimpinya untuk memiliki anak laki- laki terwujud. Khadijah merasakan kegembiraan menyelimuti hatinya serta hidupnya tenang. Syukur dipanjatkan kepada Allah. Pada hari ketujuh setelah kelahirannya, dua ekor kambing disembelih dan dagingnya dibagi- bagikan kepada sanak keluarganya serta orang – orang miskin.  Lalu Rasulullah memangkas rambut bayi itu kemudian ditimbang dan disedekahkan perak seberat rambut Abdullah.
Dalam Kisah cinta sejati Khadijah terdapat pendidikan karakter religius tentang syukur yang ditunjukkan oleh Khadijah. Saat Khadijah dianugerahi kembali anak laki- laki setelah meninggalnya qasim, rasa syukur Khadijah kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan kepadanya itu tidak hanya dengan doa, beliau dan Rasulullah mensyukurinya dengan mengeluarkan sebagian hartanya untuk menyembelih daging dan dibagi- bagikan kepada sanak keluaganya dan orang- miskin, serta menyedekahkan perak seberat rambut bayinya yang dipangkas. Pada bagian ini terdapat pelajaran bahwa kita wajib bersyukur dan berbagi kegembiraan dengan cara yang benar. 
Perbuatan Khadijah dan Rasulullah ini mengandung beberapa pelajaran, pertama mengajarkan untuk bersyukur apabila menerima kenikmatan yang mengembirakan, dan mempererat persaudaraan serta menghindari kesenjangan social karena telah membagi- bagikan daging dan bersedekah atas kelahiran Abdullah.
Pada peristiwa lain juga menampilkan pendidikan karakter religius tentang syukur yaitu:
Orang yang paling bahagia atas penikahan Ustman dan Ruqayyah adalah Khadijah. Kekhawatiran tentang nasib putrinya setelah dieraikan Utbah tidaklah terbukti. Dipanjatkannya syukur kepada Allah atas segala nikmat dan karunia yang telah Allah limpahkan ini. Ketika Khadijah menghawatiri nasib Zainab setelah diceraikan Utbah, Allah menghapus kehawatiran itu dengan mengganti suami yang lebih baik dari sebelumnya, yaitu Ustman bin Affan pemuda Quraisy yang terkenal dermawan, tingkah lakunya yang baik, kaya, serta nasab dan stastus sosialnya yang tinggi. Khadijah mensyukuri nikmat dan rahmat yang telah Allah limpahkan itu, dengan mengimplementasikan syukur bil qalb (dengan hati) syukur bil lisan (dengan lisan) dengan memanjatkan doa dan puji- pujian kepada Allah yang Maha Agung.
Pada peristiwa lain juga menampilkan pendidikan karakter religius tentang syukur yaitu:
Khadijah merasa gembira mendengar suaminya di percaya untuk menangani pertikaian kaum Qurais. Tetapi pada saat yang sama Khadijah khawatir suaminya gagal memberikan solusi yang memuaskan kepada semua pihk. Akan tetapi khadijah percaya dan yakin bahwa kekuatan spiritual yang selama ini selalu berada Muhammad akan kembali datang melindungi dan membimbingnya. Muhammad berhasil mendamaikan pertikaian dan dapat meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya. Berita keberhasilan Muhammad mengembirakan semua orang – orang tak terkecuali Khadijah. Keberhasilan Muhammad menjadikannya bangga. Peristiwa tersebut, terlihat jelas terdapat pendidikan karakter religius tentang syukur didalamnya. Yaitu rasa syukur yang ditunjukkan oleh Khadijah bil Qolbi (dengan hati) Khadijah menyatakan kegembiraan yang amat sangat atas keberhasilan Muhammad ketika meletakkan Hajar Aswad pada tempatnya.
c. Sabar
Sabar adalah tahan menderita dan menerima cobaan dengan ridho hati serta menyerahkan diri kepada Allah setelah berusaha. Setelah itu sabar yang dimaksud hanya bersabar dalam ujian dan musibah saja akan tetapi juga dalam hal ketaatan kepada Allah yakni menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Secara umum sabar terbagi menjadi tiga macam, yaitu
 a) Sabar Karena Taat Pada Allah 
Sabar untuk tetap untuk tetap melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya dengan senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah. Sebagaimana firman-Nya.
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱصۡبِرُواْ وَصَابِرُواْ وَرَابِطُواْ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَ لَعَلَّكُمۡ تُفۡلِحُونَ ٢٠٠ 

Artinya:” Hai orang- orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (diperbatasan negrimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung” (Qs. Ali Imran 3:200)
b) Sabar karena Maksiat
Menahan diri untuk bersabar dengan tidak melakukan perbuatan yang dilarang agama. Untuk itu, sangat dibutuhkan kesabaran dan kekuatan dalam menahan hawa nafsu. Allah berfirman.
۞وَمَآ أُبَرِّئُ نَفۡسِيٓۚ إِنَّ ٱلنَّفۡسَ لَأَمَّارَةُۢ بِٱلسُّوٓءِ إِلَّا مَا رَحِمَ رَبِّيٓۚ إِنَّ رَبِّي غَفُورٞ رَّحِيمٞ ٥٣ 

Artinya: “ Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)  karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh  pada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha pengampun lagi Maha penyayang”. (	Q.S Yusuf 12: 53)
d) Sabar Karena Musibah 
Artinya bersabar saat ditimpa kemalangan hidup, ujian, cobaan dari Allah walaupun tidak kita sukai dengan menyadari bahwa Allah tujuan akhir hari hidup kita. Allah SWT berfirman:
وَلَنَبۡلُوَنَّكُم بِشَيۡءٖ مِّنَ ٱلۡخَوۡفِ وَٱلۡجُوعِ وَنَقۡصٖ مِّنَ ٱلۡأَمۡوَٰلِ وَٱلۡأَنفُسِ وَٱلثَّمَرَٰتِۗ وَبَشِّرِ ٱلصَّٰبِرِينَ ١٥٥ ٱلَّذِينَ إِذَآ أَصَٰبَتۡهُم مُّصِيبَةٞ قَالُوٓاْ إِنَّا لِلَّهِ وَإِنَّآ إِلَيۡهِ رَٰجِعُونَ ١٥٦ أُوْلَٰٓئِكَ عَلَيۡهِمۡ صَلَوَٰتٞ مِّن رَّبِّهِمۡ وَرَحۡمَةٞۖ وَأُوْلَٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡمُهۡتَدُونَ ١٥٧ 

Artinya : dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “inna lillahi wa inna ilaihi raaji’uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orangorang yang mendapat petunjuk”. (QS. Al Baqarah: 155-157)
Dalam buku Khadijah the true love story of Muhammad sikap sabar atas ketaatan  yakni telah ditunjukkan Khadijah pada bagian:
Kehawatiran Khadijah yang tak kunjung hamil. Ia tahu bahwa setiap pasangan mendambakkan keturunan dari pernikahan mereka tak terkecuali Muhammad. Apa yang akan terjadi jika dirinya tidak dapat memberikan anak kepada suaminya itu? Tidakkah ia akan memilih wanita lain di nikahi, wanita yang dapat memberikan keturunan.
Kegundahan itu memenuhi persaannya sepanjang tahun kedua pernikahannya. Hanya keyakinan pada rahmat Tuhanlah yang menjadikannya sabar dan bertahan.
Pada bagian tersebut sangatlah jelas pendidikan karakter religius tentang sabar dalam buku Khadijah the true love story Muhammad yaitu, saat Khadijah menghadapi kegelisahannya karena tidak kunjung hamil setelah pernikahannya menginjak tahun kedua, beliau memilih tabah dan bertahan dengan keyakinan bahwa rahmat Allah akan datang dari buah kesabarannya. Pelajaran yang dapat diambil dari sikap sabar Khadijah yaitu saat diberi ujian tidak kunjung hamil beliau tidak sedikitpun mengeluh meski kegelisahan terus mengganggu pikirannya, tak menghentikan Khadijah untuk tetap sabar dan bertahan dengan yakin bahwa Allah segera menganugerahi keturunan Muhammad melalui dirinya.
Setelah melewati tahun kedua dari kelahirannya Qasim, mendadak sebuah impian Khadijah. Secara tiba – tiba Qasim meninggal dunia. Rumah tangga terasa gelap. Semua angan dan impiannya runtuh. Air mata tumpah ruah. Seisi rumah tenggelam dalam rasa sedih yang tiada tara. 
Sekali lagi di timpa ujian dan kesedihan yang luar biasa. Abdullah meninggal dunia. Harapan itu tidak akan pernah lagi terwujud. Khadijah jelas kecewa, sedih, dan menangis. Tetapi, iman kepada Allah yang menjadikan bertahan. Khadijah memilih bersabar dan merelakan semua yang terjadi. Hanya Allah yang berkuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan mengharapa pertolongan Allah semata.
Khadijah mengalami kesedihan teramat mendalam pada kehidupan beliau saat Qasim meninggal dunia. Cita- cita Khadijah pada Qasim kelak dapat melihatnya tumbuh menjadi pemuda yang kuat berdiri disamping Rasulullah harus terkubur. Begitu pula saat meninggalnya Abdullah kesabaran Khadijah kembali diuji oleh Allah dengan kehilangan anak laki- lakinya Kembali, perasaan Khadijah sebagai seorang ibu jelaslah sedih dan sangat terpukul, akan tetapi Khadijah memilih bersabar dan merelakan atas musibah yang menimpanya. Pelajaran yang dapat diambil dari sikap sabar Khadijah yaitu, sabar dalam mengahadapi cobaan dari Allah. Khadijah tetap sabar dan tidak mudah marah dan mengeluh pada Allah, beliau sadar bahwa Allah yang berhak atas segala ketetapan yang akan terjadi kepadanya, dan mengingatkan bahwa tujuan dari hidup kita hanya kepada Allahlah kita kembali.
1. Pendidikan Karakter Religius kepada sesama manusia
a. Tepat Janji
	Dalam islam, janji merupakan hutang yang harus dibayar (ditepati) Apabila kita mengadakan perjanjian pada hari tertentu maka kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. Jika janji yang diadakan dengan manusia tidak ditepati maka mungkin lepas dari tuntunan dari manusia tersebut, akan tetapi Allah akan tetap meminta pertanggung jawaban dar orang tersebut.[footnoteRef:100] [100: Rohison Anwar, Aqidah Akhlak, ( Bandung: cv Pustaka Setia, 2008), 215.] 

	Adapun pendidikan karakter religius tentang tepat janji terdapat dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad
Tepat janji yang ditampilkan oleh Khadijah pada saat Nabi Muhammad melakasanakan tugasnya berdagang ke syam. Dimana dagangannya itu terjual dengan laris dan mendapat keuntungan yang berlipat ganda. Khadijah membayar Nabi dua kali lipat sesuai dengan janjinya itu “Aku memilihmu karena sifat dan kejujuranmu maka ku bayar engkau dari upah yang tak pernah kau tak pernah terima sebelumnya. Sikap tepat janji Khadijah juga ditunjukkan pada saat Abul ash memiliki ketertarikan pada Zainab dan berniat untuk meminang Zainab disampaikannnya melalui Khadijah. Khadijah yang juga kagum akan budi pekerti Abul Ash berjanji akan menyampaikannya pada Rasulullah. Dan pada Akhirnya Rasulullah menerima niat baik Abul Ash karena mendengar beberapa masukan dari Khadijah istri yang saat dicintainya itu. Pada sikap tepat janji Khadijah ini dapat dijadikan sebuah pelajaran bahwa tepat janji akan menumbuhkan sumber kebaikan sebaliknya khianat akan menciptakan kehancuran dan memutuskan hubungan persaudaraan Islam. 
b. Silat Ar rahmi
yaitu pertalian rasa cinta dan kasih sayanng. Allah telah mengajarkan kepada umat manusia untuk senantiasa memiliki sifat rahmah yakni sifat yang penuh kasih sayang terhadap makhluk- makhluk sesama manusia maupun selain manusia, sebab yang menyayangi akan selalu memberikan kebaikan kepada yang disayangi.[footnoteRef:101] Allah berfirman: [101:  Azam Syukur Rahmatullah, Konsepsi Pendidikan Kasih Sayang Dan Kontribusinya Terhadap Bangunan Psikologi Pendidikan Islam, Vol 2014, 30] 

إِنَّ رَحۡمَتَ ٱللَّهِ قَرِيبٞ مِّنَ ٱلۡمُحۡسِنِينَ ٥٦ 
Artinya : Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat kepada orang- orang yang berbuat baik. (Q.s Al A’raf 7: 56)
Khadijah bagi Rasulullah tidak hanya sosok istri yang setia, melaikan sosok sahabat yang setia mendengarkan keluh kesah Rasulullah dan sebagai penasehat yang berpengaruh besar atas berjayanya agama Islam. Kelembutan dan kasih sayangnya msmpu menenangkan Rasulullah disaat beliau  mengalami kegundahan dan kegelisahan. Saat Rasulullah mendapatkan wahyu pertama kali Rasulullah pulang dalam keadaan menggigil dengan lirih berkata “ selimuti aku, selimuti aku” mendapati Rasulullah yang gemetaran Khadijah  menyelimuti Rasulullah dengan lembut dan menenangkan Rasulullah. Khadijah yang memiliki belas kasih tak pernah marah kepada orang yang mencaci dan yang memusuhi suaminya. Pelajaran yang dapat kita ambil dari sikap Khadijah, adalah sifat kasih sayang. Kita sebagai orang islam harus kasih mengasihi agar dikasihi oleh Allah yang memiliki sifat pengasih yang telah dikemukakan sebelumnya oleh jalaluddin. Sikap kasih sayang yang selalu diberikan Khadijah pada suaminya orang terdekat membuatnya diagungkan disisi Allah. Sebagaimana yang dikatakan Rasulullah di dalam buku Khadijah The True Love Story bahwa Khadijah kelak menjadi pemimpin Wanita disurga.
c. Al Munfiqun (Dermawan)
Menurut Abdul Majid dan Andayani  Al munfikun yaitu sikap orang yang beriman memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia, terutama kepada orang yang kurang beruntung (fakir miskin dan terbelenggu oleh perbudakan dan kesulitan hidup lainnya dengan mendermakan sebagian harta benda yang dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan kepada mereka. Sebab Manusia tidak akan memperoleh kebaikan sebelum mendermakan harta benda yang dicintainya[footnoteRef:102] [102:  Abdul Majid dan Dian Andayani , Pendidikan Karakter Persepektif Islam, 93-98] 

 Dalam buku Khadijah the true love story Of Muhammad sikap Al munfiqun  yang dicontohkan Khadijah yaitu:
Tahun kedua dari pembiokotan, keluarga Rasulullah menanggung semua kesulitan yang mereka derita dengan sabar. Tetapi Khadijah tidak tinggal diam berpangku tangan. Ia berjuang untuk menlajutkan kelangsungan hidup orang- orang yang berada dalam pengasingan dengan sekuat tenaga. Khadijah membantu mereka dalam setiap kesulitan. Hanya Allah yang tau berapa banyak harta Khadijah yang dikeluarkan untuk membantu mereka dalam pengasingan saat bersama Khadijah. Khadijah tidak tinggal diam pada masa pembiokotan orang- orang muslim mengahadapi masa- masa sulit mereka bertahan hidup ditempat pengasingan dengan penuh kesulitan. Khadijah mendermakan hartanya untuk kelangsungan hidup orang-orang itu. Khadijah tidak sedikipun bimbang dalam mengeluarkan hartnya kepada orang yang telah ada berada pada ajaran agama yang telah dibawa suaminya.
Pada buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad juga sikap dermawan Khadijah pada bagian:
Saat krisis ekonomi melanda Mekah, yang paling terpukul adalah orang- orang miskin. Krisis ekonomi tidak telalu memengaruhi keluarga Muhammad. Dalam kondisi krisis itu, Muhammad dan Khadijah berjuang keras membantu keluarga, para fakir miskin, dan semua orang yang membutuhkan bantuan. Krisis ekonomi yang terjadi di Mekah tidak terlalu memengaruhi keluarga Khadijah namun beliau turut merasakan penderitaan yang menimpa mereka. Khadijah berjuang dengan ikhlas membagian Sebagian hartanya demi membantu musibah yang menimpa mereka tanpa minta balasan. Khadijah juga mendukung kegiatan Rasulullah yang bersedekah kepada orang fakir miskin. Pada bagian lain Khadijah juga membelanjakan seluruh hartanya tanpa rasa ragu untuk mendukung suaminya dalam menegakkan agama Islam keseluruh penjuru dunia.

2. Pendidikan Karakter Religius kepada diri sendiri
a. Teguh pendirian
Kata teguh pendirian sangat diakaitkan dengan istiqomah. Istiqamah berasal dari kata qawama yang berarti tegak lurus, sikap yang teguh dalam pendirian, asas, atau konsisten. Teguh pendirian adalah tegak dihadapan Allah tetap berada dijalan yang lurus dengan tetap menjalankan kebenaran dan menunaikan janji baik yang berkaitan dengan ucapan, perbuatan, sikap dan niat.[footnoteRef:103] Dalam buku Dr. A. Ilyas Ismail, MA disebutkan juga bahwa indikasi istiqamah seseorang apabila dia konsisten dalam 4 hal: [103: Muhammad Harfin Zuhdi, Istiqamah dan Konsep Diri Seorang Muslim] 

1. Konsisten dalam memegang teguh akidah tauhid.
2. Konsisten dalam menjalankan perintah dan larangan-Nya.
3.  Konsisten dalam berkerja dan berkarya dengan tulus dan ikhlas karena Allah
4. Konsisten dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan baik dalam waktu susah maupun lapang.
Dalam buku Khadijah sikap istiqomah atau teguh pendirian yaitu pada sosok Khadijah yaitu:
Khadijah adalah wanita yang teguh pendirian beliau yang teguh memilih calon suami untuk putrinya Zainab walaupun perbuatan Khadijah ditentag oleh penduduk Mekah kala itu. Khadijah yang mempunyai pertimbangan yang matang tak gentar dengan tanggapan orang yang menolak keputusannya. Karena dia yakin Abul Ash adalah calon suami yang baik bagi Zainab. Pada penggalan lain Khadijah juga menunjukkan sikap keteguhannya dalam memperjuangkan agama Allah walaupun banyak tantangan dan rintangan yang dilaluinya tak sedikitpun mengurangi tekadnya untuk mendampingi Rasulullah demi tegaknya agama Allah. Khadijah diusianya yang kala itu menginjak 61 tahun harus berada dipengasingan bersama anggota bani Hasyim dan bani Muthalib. Ketika masa- masa sulit itu Khadijah tak pernah mundur untuk membela agama Allah itu, meski rasa sakit dan Lelah menyertainya beliau tak memperdulikannya asal bisa mendampingi Rasulullah menguatkan beeliau dengan cinta dan kasih sayang. Pada penggalan ini keteguhan Khadijah dapat dijadikan contoh bagi kita dalam mencari ilmu Allah yang kemudian kita amalkan dengan menegakkan hal yang benar dan melenyapkan hal yang batil.
b. Iffah ( memelihara kesucian diri)
Menjaga kesucian diri menurut Ibnu Miskawaih sangat penting dikarenakan ia merupakan keutamaan dari jiwa al-bahimiyah. Keutamaan ini muncul dalam diri manusia tatkala nafsunya dikendalikan oleh pikirannya. Maksudnya itu, ia mampu dalam menyesuaikan pilihan yang benar sehingga bebas, tidak dikuasai, dan diperbudak oleh nafsu yang ada pada dirinya Sifat ini pertengahan antara rakus dengan dingin hati.[footnoteRef:104] [104:  Rido Kurnianto, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut  Buya  Hamka Dan  Ibnu MIskawaih Serta  Relevansinya  Terhadap  Pengembangan Pendidikan Islam, Vol 1, 2020, 55.] 

Dalam buku Khadijah terdapat sikap iffah yang dimiliki Khadijah yaitu:
Khadijah memelihara kesucian diri dan menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia. Keluarga Khadijah memiliki garis keturunan yang paling terhormat di suku Quraish. Khadijah dan keluarga menjauhi sikap yang senang mengumbar nafsu. Khadijah adalah wanita cantik, kaya dan nasabnya yang mulia, teguh dan pandai memelihara dirinya dan kehormatan dengan menghiasi akhlak yang yang mulia. Karena keluhuran akhlaknya itu penduduk Mekah menjulukinya “wanita suci”
2. Relevasi Pendidikan Karakter Religius Dalam Buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad Terhadap Pendidikan Saat ini.
Pendidikan karakter religius merupakan upaya aktif dalam membentuk suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan gama lain, dan hidup rukun terhadap pemeluk agama lain.[footnoteRef:105] [105: Nur Rasyid dkk, Pendidikan Karakter Wacana dan Pengaturan ( Yogyakarta: Mitra Media, 2013) hlm 158] 

Religius sendiri tidak hanya menyangkut kepada persoalan hubungan manusia dengan Tuhan yang Maha Esa, melainkan menyangkut pada hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitar. Karakter religius dapat diterapkan melalui dengan pengembangan budaya religius secara secara rutin dalam pembelajaran sehari –hari menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung peserta didik untuk menerapkan karakter religius, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam mata pelajaran melaikan juga dilakukan diluar proses pembelajaran pendidikan agama, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekpresi diri, dan membiasakan peserta didik untuk menerapkan karakter religius dalam kehidupan sehari- hari.
Secara universal guru pendidikan agama islam memiliki tanggung jawab dalam menerapkan nilai- nilai religius, kepada peserta didik bagaimana bersikap sesuai dengan doktrin agama yang dianutnya sehari- hari melalui materi ajar pendidikan agama. Akan tetapi upaya dalam membentuk karakter religius pada peserta didik cendrung karena doktrin agama bukan karena kesadaran diri sendiri.
Pendidikan yang ada di Indonesia saat ini, sangatlah minim akan moral. Banyak gejala- gejala yang menggerus karakter siswa di Indonesia, antara lain tindakan kekerasan disekolah, seperti mengucilkan seorang teman dan memusuhinya, mengejek, berbicara kotor, dan menghina teman. Serta banyak tindakan- tindakan yang tidak pantas yang dilakukan para siswa remaja saat ini seperti sek bebas, narkoba, dan minuman- minuman keras.
Melihat permasalahan tersebut, disebabkan karena keringnya nilai- nilai religius dalam diri siswa. Maka perbaikan maupun penanaman pendidikan karakter religius dirasa perlu memberikan perhatian Khusus terkait dengan permasalahan tersebut. Sehubungan dengan hal itu, Kisah Khadijah The True Love Story Of Muhammad yang didalamnya terkandung nilai- nilai karakter religius yang holistik meliputi religius terhadap Allah, terhadap sesama manusia, dan diri sendiri.
Dalam melakukan berbagai kegiatan terutama berkaitan dengan Tuhan, peserta didik harus menanamkan dalam hati mereka bahwa untuk berinteraksi dengan Tuhan lebih baik memperhatikan segala hal seperti adab. Perilaku atau adab manusia yang mencerminkan karakter yang baik dapat dilihat dari perilakunya dalam kehidupan sehari- hari. Misalnya ketika mendapat musibah manusia mengendalikan emosi mereka dengan sabar dan ikhlas. Menyerahkan segala perkara kepada yang menciptakan perkara tersebut. Berhusnudzon dalam segala situasi, berserah diri kepada Allah Swt, bersyukur dan tak perlu mengeluh ketika mendapat hal yang tidak sesuai dengan harapan dan tak pernah putus berdoa kepada Allah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga dapat membentuk jiwa yang berakhlak mulia dan dapat menjadi generasi yang dapat menghadapi berbagai masalah serta dapat memajukan negara berlandasan iman dan taqwa. 
Dari pernyataan diatas sangatlah jelas, tujuan dari pendidikan karakter religius dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam Bab II  pasal 3 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang dikemukakan  bahhwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk  berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga dapat membentuk karakter manusia lebih baik lagi, serta dapat berinteraksi dengan Allah maupun makhlukNya. Juga menjadi pribadi yang siap menghadapi tantangan zaman, serta mampu menghargai setiap keadaan dengan iman dan takwa.


[bookmark: _Toc115255087]BAB V
PENUTUP

1. [bookmark: _Toc115255088]Kesimpulan
Kajian pustaka tentang Pendidikan Karakter Religius yang terkadung  dalam buku Khadijah The True Love Story  Of Muhammad karya  Abdul Mun’im Muhammad Umar  menghasilkan beberapa klasifikasi karakter religius  beliau yang tersurat maupun tersirat  dalam setiap perjalan hidupnya. Penelitian kajian pustaka ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pendidikan Krakter Religius yang dapat disimpulkan kajian ini yaitu hubungan dengan Allah (meliputi: Mentauhidkan Allah, sabar, dan syukur).  Karakter religius hubungan dengan manusia (meliputi: penyayang, tepat janji, dan dermawan. karakter religus hubungan dengan diri sendiri (meliputi:  iffah, dan teguh pendirian)
2. Pendidikan Karakter Religius dalam buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad sangat relevan dengan pendidikan saat ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia sehinga pendidikan karakter religius yang terkandung dalam buku Khadijah dapat menjadi titik acuan terhadap pendidikan saat ini.


1. [bookmark: _Toc115255089]Saran  
	Berdasarkan hasil temuan penelitian pustaka ini, sebagai  bahan pertimbangan bagi pihak- pihak terkait,peneliti memberikan saran –saran berikut ini:
1. Bagi  Lembaga
Mengetahui  pentingnya pendidikan karakter religius bagi peserta didik,  karena pesatnya perubahan global yang dapat  mengakitbatkan tergerusnya karakter anak bangsa. Maka dari itu buku Khadijah The True Love Story Of Muhammad digunakan sebagai sebagai materi tambahan yang diberikan kepada peserta didik dalam menempuh pendidikan karakter religius. Karena didalamnya sangat relevan membantu membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik dan pedoman  dalam membuat ajar  pada mata pelaran disekolah sehingga buku ini dapat bermanfaat di lembaga formal.
2. Dalam pelaksanaan program pendidikan karakter pada peserta didik ,pendidik juga harus  berusaha dalam mengembangkan karakternya lebih baik lagi agar dapat diteladani  oleh peserta didik sebagai generasi selanjutnya. Adapun penanaman pendidikan karater religius pada peserta didik  sebagai berikut:
a. Memprioritaskan penanaman pendidikan islam dalam bentuk keteladanan kepada Khadijah istri Rasulullah.
b. Senantiasa berorientasi untuk mengembangkan karakter religius  peserta didik agar menjadi pribadi  yang lebih baik sesuai dengan keteladanan Khadijah.
c. Memasukkan karakter religius Khadijah dalam kurikulum pembelajaran disekolah.
d. Memberikan keteladanan yang nyata bagi peserta didik baik dalam segi perkataan maupun perbuatan yang sesuai dengan keteladanan Khadijah.
3. Bagi peserta didik peserta didik harus sungguh- sungguh dalam memahami keteladan Khadijah. Sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- hari agar menjadi insan yang berkarakter mulia.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Kajian tentang pendidkan karakter religius sangatlah luas dan kompleks, bagi peneliti selanjutnya hendaknya menjaki lebih dalam sehingga ditemukan formula yang ampuh dan sesuai dengan kondisi dan dinamika problematika yan terjadi sebagai berikut:
a. Mengembangkan skripsi ini menjadi berbagai judul kajian atau pembahasan dalam rangka penyusunan skripsi.
b. Menjadikan Pendidikan Karakter Religius sebagai dakwah yang efektif untuk menciptakan generasi yang sholeh dan sholeha..
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